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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF ADDED VALUE, INCOME, AND MARKETING MIX OF 

COFFEE IN THE AGROINDUSTRY COFFE POWDER KLANGENAN 

PRINGSEWU 

 

 

By 

 

 

Muhammad Abi Zulkarnain 

 

 

This research aims to analyze added value of coffee, income, and marketing mix 

of coffee in Agroindustry of Coffee Powder Klangenan Pringsewu. This study 

uses a case study method, with sampling techniques that are purposive and 

accidental samplings. Respondents in this research consist of the owners of 

agroindustry and consumers in a total of 30 respondents. Furthermore, this study 

uses Hayami’s value-added analysis method, R/C total cost, and 7P marketing 

mix. Data of this research were collected from January 2021 until March 2021. 

The results show that the agroindustry has positive added value, which means that 

it is feasible to be developed.  The income of the agroindustry has a revenue ratio 

(R/C) of more than one, which means that the coffee of agroindustry business is 

profitable and feasible to run.  Finally, the marketing strategy of agroindustry has 

implemented the 7P marketing mix components which are the product, place, 

price, process, people, and physical evidence. Hence, the promotion component 

has not been used optimally. Therefore, it must be developed and considered 

again. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai tambah kopi, pendapatan dan 

bauran pemasaran kopi pada Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu.  

Penelitian ini dilakukan pada Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu, 

Kabupaten Pringsewu.  Metode penelitian ini adalah metode studi kasus dengan 

teknik pengambilan sampel purposive sampling  dan accidental sampling.  

Responden dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu pemilik agroindustri dan 

responden konsumen sebanyak 30 orang responden.  Penelitian ini menggunakan 

metode analisis nilai tambah Hayami, R/C atas biaya total, dan bauran pemasaran 

7P.  Pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari 2021 hingga Maret 2021.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tambah pada agroindustri bernilai 

positif yang berarti layak diusahakan dan dikembangkan. Pendapatan pada 

agorindustri memperoleh nilai nisbah penerimaan (R/C) lebih dari satu, yang 

artinya usaha agroindustri kopi menguntungkan dan layak untuk dijalankan.  

Strategi pemasaran pada agroindustri sudah menerapkan komponen bauran 

pemasaran 7P, yaitu product, price, place, promotion, people, physical evidence, 

dan process, dimana hanya komponen promosi yang belum diterapkan secara 

optimal dan harus dikembangkan dan diperhatikan lagi. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian memiliki peran penting dalam pembangunan perekonomian.  

Perkebunan merupakan salah subsektor pertanian yang memiliki peranan 

penting dalam peningkatan perekonomian nasional.  Peran tersebut terlihat 

pada kontribusi sektor perkebunan terhadap perekonomian nasional naik 

sebesar 38,54 persen pada tahun 2019.  Sektor perkebunan juga merupakan 

komoditas yang memiliki nilai ekonomis dalam menghasilkan bahan pangan, 

bahan baku industri dan penghasil energi (Kementerian Pertanian, 2019).  

Salah satu tanaman perkebunan yang menjadi komoditi unggulan dan 

memiliki potensi cukup besar untuk dikembangkan adalah kopi.  Menurut 

Food and Agriculture Organization (2019), Indonesia merupakan salah satu 

produsen kopi terbesar dan terbaik dengan ciri khas komoditas kopi daerah 

yang berbeda-beda dan menempati peringkat keempat dunia setelah Brazil, 

Vietnam, dan Kolombia.  Perkebunan kopi di Indonesia tersebar luas hampir 

di setiap pulau-pulau besar di Indonesia dari Sabang sampai Marauke terutama 

di Pulau Sumatera, Jawa, Bali, Sulawesi, dan Nusa Tenggara.   

Menurut Asosiasi Ekspor dan Industri Kopi Indonesia (2019), dari 

keseluruhan total produksi kopi di Indonesia sekitar 67 persen diekspor 

sedangkan sisanya sebesar 33 persen digunakan untuk memenuhi permintaan 

kopi di dalam negeri.  Kopi yang diekspor sekitar 70 persen diantaranya 

berasal dari Provinsi Lampung.  Hal ini menunjukkan bahwa Provinsi 

Lampung merupakan salah satu sentra produksi kopi terbesar di Indonesia.
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Rata-rata produksi kopi di Indonesia tahun 2017-2020 dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Produksi kopi di Indonesia tahun 2017-2020 

No Provinsi/ Tahun 

Produksi (Ton) Rata-

rata 

(Ton) 
2017 2018 2019*) 2020*) 

1 Aceh  68.493 70.774 71.182 71.735 70.546 

2 Sumatera Utara 67.544 71.023 72.343 72.922 70.958 

3 Sumatera Barat 17.553 18.452 17.823 18.037 17.967 

4 Riau 2.857 3.029 3.032 3.083 3.000 

5 Kep. Riau 0 0 0 0 0 

6 Jambi 14.395 15.461 16.588 16.864 15.827 

7 Sumatera Selatan 184.166 193.507 196.016 199.324 193.253 

8 Kep. Bangka Belitung 4 9 12 12 9 

9 Bengkulu 58.971 60.346 58.528 59.518 59.341 

10 Lampung 107.219 110.597 110.291 110.291 109.600 

11 D.K.I. Jakarta 0 0 0 0 0 

12 Jawa Barat 16.904 21.119 20.060 22.291 20.094 

13 Banten 2.609 2.564 2.567 2.610 2.588 

14 Jawa Tengah 17.196 23.686 24.063 24.456 22.3503 

15 D.I. Yogyakarta 417 483 479 487 467 

16 Jawa Timur 64.711 64.529 66.681 68.769 66.173 

17 Bali 13.570 15.243 15.306 15.606 14.9313 

18 Nusa Tenggara Barat 4.865 5.058 6.586 6.691 6 

19 Nusa Tenggara Timur 21.468 23.737 23.791 24.122 23.280 

20 Kalimantan Barat 3.688 3.617 3.614 3.675 3.649 

21 Kalimantan Tengah  410 397 382 376 391 

22 Kalimantan Selatan 1.569 1.517 1.353 1.377 1.454 

23 Kalimantan Timur 325 297 267 250 285 

24 Kalimantan Utara 213 173 238 242 217 

25 Sulawesi Utara 3.478 3.892 3.681 3.743 3.699 

26 Gorontalo 200 165 159 162 172 

27 Sulawesi Tengah 2.688 2.817 2.888 2.949 2.836 

28 Sulawesi Selatan 33.486 34.716 33.394 34.059 33.914 

29 Sulawesi Barat 3.308 3.198 3.744 3.791 3.510 

30 Sulawesi Tenggara 2.668 2.492 2.702 2.748 2.653 

31 Maluku 397 400 400 406 401 

32 Maluku Utara 88 10 8 8 29 

33 Papua 2.503 2.742 2.785 2.805 2.7088 

34 Papua Barat 1 1 1 1 1 

Indonesia 717.962 756.051 760.963 773.409 752.096 

Keterangan: *) angka sementara 

Sumber: Kementerian Pertanian, 2020. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa produksi kopi di Indonesia selama rentang 

waktu tahun 2017 sampai 2020 sangat berfluktuasi.  Rata-rata produksi kopi 

di Provinsi Lampung menempati posisi ke dua setelah Provinsi Sumatera 

Selatan yaitu sebesar 109.599,50 ton.  Hal ini dikarenakan kondisi lingkungan 

geografis Provinsi Lampung yang permintaan kopinya cukup tinggi dan 
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berpotensi untuk ditanami tanaman kopi, maka dari itu banyak petani yang 

menggantungkan hidup dari komoditas ini (Kementerian Pertanian, 2020). 

Potensi tanaman kopi di Provinsi Lampung mempengaruhi banyaknya 

pertumbuhan industri pengolahan kopi untuk memproduksi kopi bubuk 

sebagai pemenuhan permintaan konsumen.  Kopi sebagai bahan minuman 

sudah tidak asing lagi bagi masyarakat.  Rasanya yang khas, aromanya yang 

harum, dan khasiatnya yang dapat menyegarkan tubuh membuat kopi menjadi 

jenis minuman yang digemari semua kalangan masyarakat dan mengubah 

gaya hidup masyarakat untuk mengkonsumsi kopi setiap hari. 

Salah satu agroindustri kopi yang berada di Kabupaten Pringsewu adalah 

Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu.  Agroindustri ini terletak di 

Kabupaten Pringsewu yang telah berdiri sejak tahun 2003, dan telah berubah 

menjadi PT Citra Putera Utama pada tahun 2017.  Agroindustri Kopi Bubuk 

Klangenan dalam proses pengolahan biji kopi menjadi kopi bubuk juga dapat 

menciptakan nilai tambah dari produk kopi tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Agroindustri adalah salah satu subsistem agribisnis yang berperan dalam 

menyediakan bahan baku dari hasil produk pertanian, berbasis pada kegiatan 

pengolahan sumberdaya hasil pertanian dan peningkatan nilai tambah suatu 

komoditas (Soekartawi, 2010).  Dengan adanya agroindustri, maka dapat 

mengubah bentuk maupun fungsi dari suatu komoditas pertanian yang diolah 

pada pasca panen.  Agroindustri pengolahan biji kopi memiliki peran 

meningkatkan nilai tambah suatu produk maupun bagi pelaku agroindustri 

tersebut. 

Pengolahan biji kopi menjadi produk olahan kopi bubuk menghasilkan nilai 

tambah.  Apabila pada suatu daerah memproduksi kopi dengan jumlah yang 

banyak, jika dijual mentah maka harga kopi tersebut jatuh/murah.  Namun, 

apabila kopi tersebut diolah menjadi suatu produk olahan, maka akan 
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meningkatkan harga dan kopi tersebut mendapatkan nilai tambah.  Nilai 

tambah dapat dilihat pada sebelum dan sesudah kopi tersebut diolah.  Nilai 

tambah adalah nilai yang ditambahkan oleh produsen terhadap bahan baku 

melalui suatu proses produksi terhadap bahan baku yang digunakan selama 

proses produksi (Sudiyono, 2004). 

Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan terus berjalan dengan memperhatikan 

beberapa faktor.  Salah satu faktornya adalah  meningkatkan penjualan kopi 

tersebut dengan melihat bauran pemasaran.  Bauran pemasaran merupakan 

salah satu alternatif strategi yang dapat menciptakan kepuasan konsumen dan 

merupakan salah satu cara untuk mencapai target penjualan yang diinginkan.  

Berdasarkan hal tersebut, Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan harus mampu 

mengamati keinginan konsumen, karena keinginan dan selera konsumen 

dapat berubah-ubah.  Selain itu juga, Kopi Bubuk Klangenan harus memiliki 

keunggulan dari para pesaingnya agar dapat menjadi nilai tambah di mata 

konsumennya untuk mendapatkan pendapatan yang maksimal bagi 

Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan tersebut.  

Bauran pemasaran yang harus dilakukan oleh Agroindustri Kopi Bubuk 

Klangenan dengan memperhatikan penerapan unsur-unsur dalam bauran 

pemasaran seperti meningkatkan kualitas produk, menetapkan harga yang 

terjangkau oleh konsumen, lokasi penjualan yang strategis agar konsumen 

mudah menjangkau dalam membeli produk kopi bubuk tersebut, promosi 

untuk mengenalkan produk, proses mengubah sumber daya menjadi barang 

dan jasa, ketersediaan karyawan dalam membantu proses produksi dan 

pemasaran, dan proses pelayanan dalam penjualan.  Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian tentang nilai tambah, pendapatan, dan bauran pemasaran 

7P (product, place, price, promotion, people, process, dan physical evidence) 

(Nana, 2015); (Kotler dan Amstrong, 2012); dan (Yazid, 2011).   
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasikan permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Berapa besar nilai tambah kopi pada Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan 

Pringsewu? 

2. Bagaimana tingkat pendapatan pada Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan 

Pringsewu? 

3. Bagaimana bauran pemasaran kopi pada Agroindustri Kopi Bubuk 

Klangenan Pringsewu? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Menganalisis nilai tambah kopi pada Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan 

Pringsewu. 

2. Menganalisis pendapatan pada Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan 

Pringsewu. 

3. Menganalisis bauran pemasaran kopi pada Agroindustri Kopi Bubuk 

Klangenan Pringsewu. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai: 

1. Bahan informasi bagi pengusaha agroindustri kopi bubuk untuk 

mengembangkan usaha kopi bubuknya. 

2. Bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan dan 

pengambilan keputusan terkait dengan pengembangan agroindustri kopi 

bubuk. 

3. Bahan informasi dan pembanding bagi peneliti lain yang berhubungan 

dengan masalah-masalah relevan atau menyempurnakan penelitian ini. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

 

2.1.1 Agroindustri 

Agribisnis merupakan suatu model yang mencakup sistem dari kegiatan pra 

budidaya dan budidaya, panen, pascapanen, dan pemasaran serta sektor 

penunjangnya sebagai suatu sistem yang saling terintegrasi kuat antara satu 

dan yang lainnya serta sulit dipisahkan (Saragih, 2010).  Agribisnis dapat 

dipandang dari sisi mikro maupun makro.  Sisi mikro, agribisnis adalah suatu 

unit bisnis di bidang pertanian yang senantiasa melakukan pertimbangan 

secara rasional.  Agribisnis secara makro adalah suatu sistem yang terdiri atas 

beberapa subsistem, dimana antara satu subsistem dengan subsistem lainnya 

saling terkait dan terpadu (Davis dan Goldberg dalam Syahyuti, 2006). 

Sistem agribisnis terdiri dari lima subsistem, yaitu: 

a. Subsistem pengadaan dan penyaluran sarana produksi pertanian. 

b. Subsistem usahatani. 

c. Subsistem pengolahan hasil pertanian (agroindustri). 

d. Subsistem pemasaran. 

e. Subsistem lembaga penunjang (Downey dan Erickson, 1989). 

Agroindustri termasuk salah satu subsistem di dalam agribisnis, yaitu 

kegiatan atau usaha mengolah bahan baku yang berasal dari tanaman atau 

hewan melalui proses transformasi dengan menggunakan perlakuan fisik dan
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kimia, penyimpanan, pengemasan, dan distribusi.  Ciri penting dari 

agroindustri adalah kegiatannya tidak tergantung musim, membutuhkan 

manajemen usaha yang modern, pencapaian skala usaha yang optimal dan 

efisien, serta mampu menciptakan nilai tambah yang tinggi (Saragih, 2010). 

Agroindustri merupakan suatu pengolahan secara terpadu antara sektor 

pertanian dengan sektor industri, sehingga akan diperoleh nilai tambah dari 

hasil pertanian.  Agroindustri merupakan bagian dari agribisnis hilir.  

Agroindustri juga merupakan usaha meningkatkan efisiensi faktor pertanian 

hingga menjadi kegiatan yang sangat produktif melalui proses modernisasi 

pertanian.  Melalui modernisasi di sektor agroindustri dalam skala nasional, 

pendapatan dan nilai tambah dapat ditingkatkan, sehingga keuntungan ekspor 

akan lebih besar lagi (Saragih, 2010). 

Agroindustri merupakan sub sektor yang luas yang meliputi industri hulu 

sektor pertanian sampai dengan industri hilir.  Industri hulu adalah industri 

yang memproduksi alat-alat dan mesin pertanian serta industri sarana 

produksi yang digunakan dalam proses budidaya pertanian, sedangkan 

industri hilir merupakan industri yang mengolah hasil pertanian menjadi 

bahan baku atau barang yang siap dikonsumsi atau merupakan industri pasca 

panen dan pengolahan hasil pertanian (Udayana, 2011). 

Menurut Hidayatullah (2004), komponen agroindustri terdiri dari: 

a. Bahan mentah dan bahan pembantu/penunjang.  Faktor-faktor yang harus 

diperhatikan dalam pengadaan bahan mentah dan bahan pembantu adalah 

kontinuitas, kualitas, kuantitas, dan harga. 

b. Tenaga kerja.  Faktor yang harus diperhatikan adalah kualifikasi atau 

keterampilan dan upah. 

c. Modal.  Faktor yang harus diperhatikan dalam memperoleh modal adalah 

kemudahan, tingkat bunga, dan ketersediaannya. 

d. Manajemen dan teknologi, meliputi tenaga manajemen yang memadai, 

kontrol kualitas, dan ketersediaan teknologi yang sesuai. 

e. Fasilitas penunjang, meliputi penelitian dan pengembangan, sistem 

informatika, dan infrastruktur. 
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2.1.2 Agroindustri Berbasis Kopi 

Kopi merupakan sejenis minuman yang berasal dari proses pengolahan biji 

tanaman kopi.  Kopi digolongkan ke dalam famili Rubiaceae dengan genus 

Coffea.  Secara umum, kopi hanya memiliki dua spesies yaitu Coffea arabica 

dan Coffea robusta (Saputra, 2008).  

Kedudukan tanaman kopi dalam sistematik tumbuhan taksonomi 

diklasifikasikan sebagai berikut (Rahardjo, 2017): 

Kingdom   : Plantae  

Subkingdom  : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)  

Super Divisi  : Spermatophyta (Tumbuhan penghasil biji)  

Divisi   : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)  

Kelas    : Magnoliopsida (Tumbuhan berkeping dua)  

Sub kelas  : Asteridae  

Ordo    : Rubiales  

Famili    : Rubiaceae  

Genus    : Coffea  

Spesies   : Coffea sp. kopi robusta (Coffea canephora var. robusta),  

kopi arabika (Coffea Arabica), kopi ekselsa (Coffea 

excela) dan kopi liberika (Coffea liberica). 

Agroindustri berbasis kopi pada umumnya menggunakan bahan baku biji 

kopi arabika dan robusta dengan komposisi perbandingan tertentu.  Kopi 

arabika digunakan sebagai sumber citra rasa, sedangkan kopi robusta 

digunakan sebagai campuran untuk memperkuat daya tahan.  Kopi arabika 

memiliki citra rasa yang lebih baik, tetapi memiliki daya tahan yang lebih 

lemah dibandingkan kopi robusta.  Selain biji kopi, industri pengolahan kopi 

juga membutuhkan bahan tambahan seperti gula, jagung, dan lain-lain; serta 

bahan penolong seperti bahan kemasan (packing), pallet, krat dan lain-lain. 

Jenis diversifikasi produk kopi meliputi kopi bubuk, kopi instan, specially 

coffee dan produk turunan lainnya (Direktorat Jenderal Industri Agro, 2011). 
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Pembuatan kopi bubuk pada agroindustri dibagi ke dalam dua tahap yaitu 

tahap perendangan dan penggilingan. 

a. Perendangan 

Perendangan atau penyangraian adalah proses pemanasan kopi beras 

pada suhu 200-225˚C.  Tujuannya adalah untuk mendapatkan kopi yang 

berwarna coklat kayu manis-kehitaman. Perendangan dalam agroindustri 

kopi menggunakan mesin berkapasitas 25 kg dalam satu kali proses 

penyangraian dan membutuhkan waktu dua jam. 

b. Penggilingan (Penumbukan) 

Penggilingan adalah proses pemecahan butir-butir biji kopi yang telah 

direndang untuk mendapatkan kopi bubuk berukuran maksimum 75 

mesh.  Penggilingan pada agroindustri modern menggunakan mesin 

penggiling berkapasitas 30-60 kg dan membutuhkan waktu selama satu 

jam. 

c. Penyimpanan 

Kopi yang telah direndang dan digiling mudah sekali mengalami 

perubahan misalnya perubahan aroma, kadar air, dan ketengikan. 

Penghindari penurunan mutu kopi yang telah direndang selama 

penyimpanan, sebaiknya kopi disimpan sebelum digiling.  Hal ini 

dikarenakan kopi rendang yang belum digiling mempunyai daya simpan 

2-3 kali kopi yang telah digiling.  Kopi yang telah digiling sebaiknya 

segera disimpan dan dipak dengan lapisan kedap udara (misalnya plastik 

atau alumunium foil) (Danarti dan Najiyati, 2004). 

2.1.3 Nilai Tambah 

Nilai tambah merupakan penambahan nilai suatu komoditas.  Besarnya nilai 

tambah dipengaruhi oleh faktor teknis yang terdiri dari kapasitas produksi, 

penerapan teknologi, kualitas produk, kuantitas bahan baku dan faktor 
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produksi penyerta serta faktor pasar yang meliputi harga jual keluaran, harga 

bahan baku, nilai faktor produksi lain dan upah tenaga kerja (Tarigan, 2004).  

Nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan merupakan selisih antara nilai 

komoditas yang mendapat perlakuan pada suatu tahap dengan nilai korbanan 

yang harus dikeluarkan.  Jika nilai tambah yang diperoleh lebih dari 50 persen 

maka nilai tambah dikatakan besar dan sebaliknya, nilai tambah yang 

diperoleh kurang dari 50 persen, maka nilai tambah dikatakan kecil 

(Sudiyono, 2004).  Lebih lanjut Sudiyono menjelaskan bahwa perhitungan 

nilai tambah pada agroindustri lebih sesuai menggunakan metode Hayami 

karena menghasilkan produk seperti: 

a. Perkiraan nilai tambah (rupiah) 

b. Rasio nilai tambah terhadap produk yang dihasilkan (persen)  

c. Imbalan terhadap jasa tenaga kerja 

Nilai tambah didapatkan dari nilai produk akhir dikurangi biaya antara 

(intermediate cost) yang terdiri dari biaya bahan baku dan bahan 

penolong/tambahan dalam melakukan proses produksi (Tarigan, 2004).  

Dalam proses produksi bahan baku yang digunakan berbeda-beda tergantung 

dengan produk olahan apa yang akan diproduksi.  Bahan baku dan bahan 

penolong dalam proses produksi memiliki tingkat harga dan kualitas yang 

berbeda.  Kualitas bahan baku yang baik akan menghasilkan output yang 

berkualitas pula.  Produk olahan yang berkualitas akan memiliki nilai tambah 

yang lebih tinggi.  

Menurut Hayami (1987) dalam Zaini, dkk (2019), terdapat dua cara untuk 

menghitung nilai tambah yaitu nilai tambah untuk pengolahan dan nilai 

tambah untuk pemasaran.  Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tambah 

untuk pengolahan dapat dikategorikan menjadi dua yaitu faktor teknis dan 

faktor pasar.  Faktor teknis yang berpengaruh adalah kapasitas produksi, 

jumlah bahan baku yang digunakan dan tenaga kerja.  Faktor pasar yang 

berpengaruh adalah harga output, upah tenaga kerja, harga bahan baku, dan 

nilai input lain, selain bahan bakar dan tenaga kerja. 
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Nilai tambah suatu produk dapat di analisis menggunakan metode Hayami.  

Metode ini menghitung nilai tambah yaitu menjumlahkan nilai tambah yang 

diperoleh untuk kegiatan produksi dengan kegiatan pemasaran.  Prosedur 

perhitungan nilai tambah menurut Hayami dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perhitungan nilai tambah menurut Hayami 

No. Variabel Formula 

Output, Input dan Harga 

1. Hasil produksi (kg/produksi) A 

2. Bahan baku (kg/produksi) B 

3. Tenaga kerja (HOK) C 

4. Faktor konversi D = A/B 

5. Koefisien tenaga kerja E = C/B 

6. Harga produk F 

7. Upah rata-rata tenaga kerja (Rp/HOK) G 

Pendapatan dan Keuntungan 

8. Harga bahan baku (Rp/kg) H 

9. Sumbangan input lain (Rp/kg bahan baku) I 

10 Nilai output J = D x F 

11. a. Nilai tambah K = J-1-H 

 b. Rasio nilai tambah L% = (K/J) x 100% 

12. a. Imbalan tenaga kerja M = E x G 

 b. Bagian tenaga kerja N% = (M/K) x 100% 

13. a. Keuntungan O = K – M 

 b. Tingkat keuntungan P% = (O/K) x 100% 

Balas Jasa untuk Faktor Produksi 

14. Margin keuntungan Q = J – H 

 a. Keuntungan R = O/Q x 100% 

 b. Tenaga kerja S = M/Q x 100% 

 c. Pendapatan T = I/Q x 100% 

Sumber: Hayami (1987) dalam Zaini, dkk (2019). 

2.1.4 Pendapatan 

Uang yang diterima dan diberikan kepada subjek ekonomi berdasarkan 

prestasi-prestasi yang diserahkan sebagai balas jasa dari penyerahan prestasi 

tersebut untuk mempertahankan hidupnya merupakan pendapatan (Mubyarto, 

1994).  Hendriksen (1999) mengatakan bahwa arus masuk aktiva atau pasiva 

bersih kedalam usaha sebagai hasil penjualan barang atau jasa disebut 

pendapatan.  Pendapatan yaitu imbalan yang diterima oleh seluruh rumah 
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tangga pada lapisan masyarakat dalam suatu negara atau daerah, dari 

penyerahan faktor-faktor produksi atau setelah melakukan kegiatan 

perekonomian.  Pendapatan tersebut digunakan oleh masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi dan sisanya merupakan tabungan untuk 

memenuhi hari depan.  

Menurut Soekartawi (2010), keuntungan adalah selisih antara penerimaan dan 

biaya-biaya.  Biaya ini, dalam banyak kenyataan dapat diklasifikasikan 

menjadi dua, yaitu biaya tetap (seperti sewa tanah, pembelian alat pertanian), 

biaya variabel (seperti biaya yang diperlukan untuk membeli bibit, pupuk, 

obat-obatan, pembayaran tenaga kerja).  Teori pendapatan digunakan untuk 

mengetahui besarnya pendapatan atau keuntungan yang diperoleh perusahaan 

atau agroindustri, maka harus ada keseimbangan antara penerimaan dengan 

biaya-biaya yang dikeluarkan dengan menggunakan suatu alat analisis yaitu : 

Pd = TR – TC …………………………………………………………..…. (1) 

Pd = (P x Q) – (FC + VC) ………….……………………………………... (2) 

Keterangan :  

Pd  = Pendapatan/Keuntungan 

TR  = Total Revenue (Penerimaan Total)  

TC  = Total Cost (Total Biaya)  

Q    = Quantity (Unit)  

P    = Price (Harga)  

FC  = Fixed Cost (Biaya Tetap)  

VC  = Variable Cost (Biaya Variabel) 

 

Penerimaan atau revenue adalah penerimaan produsen dari hasil penjualan 

produksinya.  Penerimaan total (total revenue) adalah jumlah produk 

dikalikan dengan harga jual produk.  Total penerimaan dapat dituliskan 

dengan rumus (Arif dan Amalia, 2010). 

TR = P x Q ……………………………………………………………….... (3) 

Keterangan:  

TR = Total Penerimaan 

Q = Jumlah Produksi 

P = Harga Output 
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Soekartawi (2010), menyatakan bahwa untuk mengetahui kelayakan suatu 

usaha dapat dihitung dengan menggunakan analisis Reveneu Cost Rasio 

(R/C).  R/C dikenal dengan perbandingan (nisbah) antara penerimaan (TR) 

dan biaya (TC) dengan menggunakan rumus berikut. 

R/C = TR/TC ……………………………………………………………… (4) 

Dengan Kriteria : 

1. Jika R/C > 1, maka usaha yang dilakukan menguntungkan. 

2. Jika R/C < 1, maka usaha yang dilakukan tidak menguntungkan. 

3. Jika R/C = 1, maka usaha dilakukan pada titik impas 

 

2.1.5 Pengertian Pemasaran 

Pemasaran adalah kegiatan manusia yang diarahkan untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan melalui proses pertukaran, sebagai suatu proses 

sosial dan manajerial yang membuat individu dan kelompok memperoleh apa 

yang mereka butuhkan dan inginkan lewat penciptaan dan pertukaran timbal 

balik produk dan nilai dengan orang lain (Kotler dan Amstrong, 2012).  

Menurut Kartajaya (2002), pemasaran adalah sebuah disiplin bisnis strategis 

yang mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan pertukaran nilai dari 

satu inisiator kepada stakeholders-nya. Dengan kata lain, pemasaran adalah 

proses saling memberi dan menerima untuk mencapai kepuasan bagi kedua 

pihak yang bertransaksi. 

Kartajaya (2002) memiliki gagasan tentang konsep pemasaran yang disebut 

Ultimate Philosophy of Marketing.  Menurut filosofi ini, pemasaran memiliki 

tiga unsur yaitu visi, misi, dan nilai.  Visi pemasaran berarti pemasaran 

merupakan konsep bisnis strategis yang ditujukan untuk menjamin kepuasan 

yang berkelanjutan kepada stakeholders utama, yaitu pelanggan, karyawan, 

dan pemilik (shareholders).  Misi pemasaran berarti pemasaran sebagai 

“jiwa” bagi seluruh individu yang berada di dalam perusahaan.  Adapun nilai 
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pemasaran adalah (1) merek lebih berharga bagi pelanggan daripada produk; 

(2) shareholders harus memperlakukan bisnisnya sebagai service business, 

apapun jenis bisnis yang digelutinya; (3) tiap orang dalam organisasi harus 

terlibat dalam proses pemenuhan kepuasan pelanggan. 

2.1.6 Bauran Pemasaran 

Menurut Lovelock dan Wirtz (2010), ketika kita ingin mengembangkan 

strategi untuk barang manufaktur, pemasar biasanya mengacu pada empat 

elemen dasar strategis yaitu produk (product), harga (price), tempat (place), 

dan promosi (promotion).  Istilah yang dipakai untuk menyebut keempatnya 

biasanya disebut sebagai “4P” dari bauran pemasaran (marketing mix).  

Bauran pemasaran tradisional ini tidak meliputi pengelolaan antarmuka 

dengan pelanggan (customer interface).  Hurriyati (2005) mengemukakan 

konsep bauran traditional marketing mix (pemasaran tradisional) terdiri dari 

4P, yaitu produk, harga, tempat/lokasi dan promosi.  Menurut Tjiptono 

(2005), perkembangan penerapan 4P dipandang terlalu sempit dikarenakan: 

a. Karakteristik intangible pada jasa diabaikan dalam kebanyakan analisis 

mengenai bauran pemasaran. 

b. Unsur harga mengabaikan fakta bahwa jasa yang diproduksi oleh sector 

public tanpa pembebanan harga akhir pada konsumen akhir. 

c. Mengabaikan promosi jasa yang dilakukan personil produksi tepat pada 

saat konsumsi jasa. 

d. Oversimplifikasi terhadap unsur-unsur distribusi yang relevan dengan 

keputusan distribusi jasa strategik. 

e. Pendekatan bauran pemasaran dianggap mengabaikan masalah dalam 

mendefinisikan konsep kualitas pada intangible service. 

f. Bauran pemasaran tradisional melupakan arti penting orang (people), 

baik dari produsen, konsumen maupun pelanggan. 

Kelemahan-kelemahan tersebut mendorong para pakar pemasaran untuk 

mendefinisikan ulang bauran pemasaran, sehingga lebih apikastif untuk 
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sektor jasa.  Hasil dari perkembangan 4P tradisional adalah 7P (Product, 

Price, Place, Promotion, People, Physical Evidence, Process) (Yazid, 2011).   

Secara kolektif, keseluruhan tujuh elemen (7P) dari bauran pemasaran 

menunjukkan unsur-unsur yang dibutuhkan untuk menciptakan strategi yang 

layak dalam memenuhi kebutuhan pelanggan sekaligus menghasilkan laba 

dalam pasar yang kompetitif (Lovelock dan Wirtz, 2010) adalah sebagai 

berikut: 

a. Product (Produk) 

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan pada pasar agar 

menarik perhatian, akusisi, penggunaan atau konsumsi yang dapat 

memuaskan suatu keinginan atau kebutuhan.  Selanjutnya, produk dalam 

arti luas meliputi objek-objek fisik, jasa, cara, orang, tempat, organisasi, 

ide atau bauran entitas-entitas ini (Kotler dan Amstrong, 2012). Produk 

dalam pengertian umum adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke 

pasar untuk mendapat perhatian, dibeli, dipergunakan atau dikonsumsi 

dan dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan (Nana, 2015). 

b. Price (Harga) 

Harga adalah sejumlah uang yang berfungsi sebagai alat tukar untuk 

memperoleh produk atau jasa.  Harga dapat juga diartikan penentuan 

nilai produk di benak konsumen (Nana, 2015).  Harga yaitu sejumlah 

uang yang ditagihkan, atas suatu produk atau jasa atau jumlah dan nilai 

yang ditukarkan para pelanggan untuk memperoleh manfaat dan 

memiliki atau menggunakan suatu produk dan jasa (Kotler dan 

Amstrong, 2012). 

Menurut Kotler dan Amstrong (2012), ada dua faktor umum yang perlu 

dipertimbangkan dalam penetapan harga, yaitu: 

1. Faktor internal perusahaan meliputi: tujuan pemasaran, perusahaan, 

strategi bauran pemasaran, dan biaya produksi. 

2. Faktor eksternal perusahaan meliputi: sifat pasar dan permintaan, 

adanya persaingan, kebijaksanaan dan peraturan pemerintah. 
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c. Place (Tempat) 

Place dapat memiliki arti yang berbeda, pada unit usaha yang 

memproduksi barang, place berarti saluran distribusi dari barang yang 

diproduksi agar sampai ke tangan konsumen.  Place (tempat pelayanan) 

merupakan keputusan manajemen mengenai kapan, dimana, dan 

bagaimana menyajikan layanan yang baik kepada pelanggan.  Menurut 

Suryana (2013), tempat yang menarik bagi konsumen adalah tempat yang 

paling strategis, menyenangkan, dan efisien.   

Untuk mencapai sasaran tempat yang baik dapat dilakukan dengan jalan 

sebagai berikut: 

1. Memperbanyak saluran distribusi. 

2. Memperluas segmentasi atau cakupannya. 

3. Menata penampilan tempat usaha. 

4. Menggunakan cara penyampaian barang seefisien mungkin. 

5. Mengubah-ubah persediaan dari gudang yang satu ke gudang yang 

lain. Hal ini penting untuk mengendalikan persediaan dan 

penawaran.  

 

d. Promotion (Promosi) 

Promosi merupakan paduan spesifik iklan, promosi penjualan, hubungan 

masyarakat, penjualan personal, dan sarana pemasaran langsung yang 

digunakan perusahaan untuk mengomunikasikan nilai pelanggan secara 

persuasif dan membangun hubungan pelanggan. 

Menurut Kotler dan Amstrong (2012), terdapat lima sarana promosi 

yaitu: 

1. Periklanan (advertising) adalah semua bentuk terbayar presentasi 

nonpribadi dan promosi ide, barang, atau jasa dengan sponsor 

tertentu. 

2. Promosi penjualan (sales promotion) adalah insentif jangka pendek 

untuk mendorong pembelian atau penjualan produk. 

3. Hubungan masyarakat (public relation) adalah membangun 

hubungan baik dengan berbagai kalangan untuk mendapatkan 
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publisitas yang diinginkan, membangun citra perusahaan yang baik, 

dan menangani atau menanggapi rumor, berita, dan kejadian tidak 

menyenangkan. 

4. Penjualan personal (personal selling) yaitu presentasi pribadi oleh 

wiraniaga perusahaan untuk tujuan menghasilkan penjualan dan 

membangun hubungan pelanggan. 

Pemasaran langsung (direct marketing) yaitu hubungan langsung dengan 

konsumen individual yang ditargetkan secara cermat untuk memperoleh 

respons segera dan membangun hubungan pelanggan yang langgeng. 

e. Process (Proses) 

Sebuah strategi proses atau transformasi adalah sebuah pendekatan 

organisasi untuk mengubah sumber daya menjadi barang dan jasa.  

Tujuan strategi proses adalah menemukan suatu cara memproduksi 

barang dan jasa yang memenuhi persyaratan pelanggan dan spesifikasi 

produk yang berada dalam batasan biaya dan manajerial lain.  Proses 

yang dipilih akan mempunyai dampak jangka panjang pada efisiensi dan 

produksi, begitu juga pada fleksibilitas biaya dan kualitas barang yang 

diproduksi.  Oleh karena itu, banyak strategi perusahaan ditentukan saat 

keputusan proses ini (Hezer dan Barry, 2006). 

Strategi proses juga berhubungan dengan tata letak ruang alur produksi 

dan alur penjualan produk.  Tata letak merupakan suatu keputusan 

penting yang menentukan efisiensi sebuah operasi dalam jangka panjang.  

Tata letak memiliki banyak dampak strategis karena tata letak 

menentukan daya saing perusahaan dalam hal kapasitas, proses, 

fleksibilitas, dan biaya, serta, kualitas lingkungan kerja, kontak 

pelanggan dan citra perusahaan. Tata letak yang efektif dapat membantu 

organisasi mencapai sebuah strategi yang menunjang diferensiasi, biaya 

rendah, atau respon cepat (Hezer dan Barry, 2006). 
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f. People (Sumberdaya Manusia) 

Pegawai yang bekerja di dalam pekerjaan yang berhadapan dengan 

pelanggan menjadi faktor produksi utama dalam  menghantarkan 

keunggulan layanan dan keunggulan bersaing.  Menurut Nirwana (2004), 

people adalah orang yang memiliki andil dalam memberikan atau 

menunjukkan pelayanan yang diberikan kepada konsumen selama 

melakukan pembelian barang. 

g. Physical Evidence (Bukti Fisik) 

Bukti fisik (physical evidence) adalah keadaan atau kondisi yang di 

dalamnya juga termasuk suasana.  Karakteristik lingkungan merupakan 

segi paling nampak dalam kaitannya dengan situasi.  Yang dimaksud 

dengan situasi ini adalah situasi dan kondisi geografi dan lingkungan 

institusi, dekorasi, ruangan, suara, aroma, cahaya, cuaca, peletakkan dan 

layout yang nampak sebagai objek.  Physical evidence merupakan 

lingkungan dimana suatu perusahaan memberikan layanannya dan lokasi 

dimana perusahaan dapat berinteraksi dengan konsumen (Zeithaml, 

Bitner, dan Gremler, 2006). 
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2.2 Kajian Penelitian Terdahulu 

Tabel 3. Kajian penelitian terdahulu 

No. 
Peneliti/ 

Tahun 
Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1. Arum, 

Widjaya, dan 

Marlina 

(2017) 

Kelayakan Usaha dan 

Nilai Tambah 

Agroindustri Tempe 

Mengkaji evaluasi 

kelayakan agroindustri 

tempe dan menganalisis 

nilai tambah yang 

dihasilkan agroindustri 

tempe untuk melihat 

seberapa besar keuntungan 

yang diperoleh. 

Pengambilan sampel 

secara sengaja atau 

purposive, dengan 

menggunakan metode 

evaluasi kelayakan 

(IRR, NPV, Gross 

B/C¸dan Net B/C)dan 

metode analisis nilai 

tambah Hayami (1987). 

Agroindustri tempe pada berbagai skala 

produksi (besar, menengah, kecil) secara 

keseluruhan menguntungkan dan layak 

untuk dikembangkan. Agroindustri tempe 

pada penelitian ini memberikan nilai 

tambah yang cukup besar, walaupun masih 

menggunakan teknologi yang tergolong 

sederhana dan modal terbatas. 

 

2.  Putri, 

Hasyim, dan 

Lestari. 

(2016) 

Nilai Tambah, Bauran 

Pemasaran (Marketing 

Mix) dan Perilaku 

Konsumen dalam 

Pengambilan 

Keputusan Pembelian 

Produk Rotan (Kursi 

Teras Tanggok dan 

Kursi Teras Pengki) di 

Kota Bandar Lampung 

 

Menganalisis nilai tambah 

dan mengetahui pengaruh 

persepsi konsumen pada 

bauran pemasaran dan 

perilaku konsumen 

terhadap pengambilan 

keputusan pembelian 

agroindustri produk rotan 

(kursi teras tanggok dan 

kursi teras pengki) di Kota 

Bandar Lampung. 

Pengambilan sampel 

secara sengaja 

(purposive), dengan 

menggunakan metode 

analisis nilai tambah 

Hayami (1987) dan 

analisis regresi logistik 

yang ditransformasikan 

ke dalam skala interval 

dengan menggunakan 

Methods Successive 

Interval (MSI). 

Besaran nilai tambah yang dihasilkan oleh 

satu set kursi teras tanggok adalah sebesar 

Rp18.054,32 sementara untuk satu set kursi 

teras pengki sebesar Rp16.613,02.  Persepsi 

konsumen pada produk, persepsi konsumen 

pada promosi, faktor psikologis, faktor 

budaya, pendapatan, dan jenis kelamin 

berpengaruh secara positif sementara pada 

distribusi berpengaruh secara negatif 

terhadap keputusan konsumen dalam 

pembelian produk rotan kursi teras tanggok 

dan kursi teras pengki di Kota Bandar 

Lampung. 
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No. 
Peneliti/ 

Tahun 
Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

3. Akbar, Lestari, 

dan Nugraha 

(2020) 

Analisis Bauran 

Pemasaran, Risiko, 

dan Kinerja 

Keuangan 

Agroindustri Kopi 

Bubuk Cap Obor 

Mas Lampung, 

Kecamatan 

Kotabumi Kota,  

Kabupaten Lampung 

Utara 

Menganalisis 

bauran pemasaran 

dalam kegiatan 

pemasaran produk 

kopi bubuk pada 

Agroindustri 

KBCOML. 

 

1. Metode penelitian yang 

digunakan adalah studi 

Kasus. 

2. Responden konsumen 

diambil secara accidental 

sampling. 

3. Menggunakan metode 

analisis bauran pemasaran 

(marketing mix) Analisis 

7P yaitu product, price, 

place, promotion, people, 

process, dan  physical 

evidence yang diukur 

berdasarkan skala likert. 

 

Berdasarkan perspektif pemilik, Harga kopi 

bubuk masih terjangkau dikalangan 

masyarakat dan pemilik menetapkan harga 

berdasarkan harga yang berlaku di pasar dan 

biaya produksi.  Lokasi agroindustri berada 

di pasar yang letaknya sangat  strategis, akan 

tetapi promosi yang diterapkan masih sangat 

minim dan hanya menggunakan metode 

personal selling, sehingga komponen 

promosi dapat dikategorikan kurang baik. 

Pemilik agroindustri telah melakukan 

manajemen karyawan yang baik, karyawan 

telah melakukan proses pelayanan yang baik 

kepada konsumen, dan lingkungan  

agroindustri tertata rapi dan bersih. 

4. Elsa, Siata, 

dan Edison  

(2018) 

Analisis Nilai 

Tambah dan Risiko 

Usaha pada 

Agroindustri 

Serundeng Ubi Jalar 

Di Kecamatan Siulak 

Kabupaten Kerinci 

 

Mengetahui nilai 

tambah dan 

keuntungan yang 

diperoleh 

agroindustri.  

Pengambilan sampel 

agroindustri dalam penelitian 

ini dilakukan secara sengaja 

(purposive), dengan metode 

analisis yang digunakan yaitu 

metode nilai tambah Hayami 

dan analisis analisis koefisien 

variasi (CV) dan batas bawah 

keuntungan (L). 

 

 

Besarnya nilai tambah produk serundeng ubi 

jalar adalah sebesar Rp11.674,97 dengan 

rasio nilai tambah sebesar 61,64 persen. 

Keuntungan rata-rata yang diperoleh 

Agroindustri Usaha Bersama adalah sebesar 

Rp940.355,00/ proses produksi. 

Tabel 3. Lanjutan  
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No. 
Peneliti/ 

Tahun 
Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

5. Siregar, 

Alamsyah, dan 

Malik (2015)  

Analisis Nilai 

Tambah Kopi Luwak 

Bubuk Pada 

Agroindustri “Buana 

Putra” di Kabupaten 

Tanjung Jabung 

Barat 

Mengetahui 

besarnya nilai 

tambah yang 

dihasilkan dari 

proses pengolahan 

kopi luwak bubuk.  

Jenis penelitian yang 

digunakan adalah studi kasus, 

dengan pemilihan agroindustri 

dilakukan secara sengaja. 

Metode analisis nilai tambah 

Hayami (1987). 

Nilai tambah rata-rata per proses produksi 

adalah sebesar Rp96.224,10/kg, dan tingkat 

keuntungan sebesar 41,38 persen. 

Keuntungan total  yang diperoleh 

agroindustri selama empat kali proses 

produksi sebesar Rp5.233.741. 

 

6. Pramayang, 

Haryono, dan 

Murniati 

(2020) 

Pendapatan dan Nilai 

Tambah Agroindustri 

Tempe di Kecamatan 

Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah 

Menganalisis 

tingkat pendapatan 

agroindustri tempe 

dan menganalisis 

nilai tambah 

agroindustri tempe 

di Kecamatan 

Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah. 

1. Menggunakan metode 

studi kasus di 

Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung 

Tengah yang dipilih 

secara sengaja 

(purposive), dengan 

menggunakan metode 

metode analisis 

deskriptif dan 

kuantitatif. 

2. Menggunakan analisis 

pendapatan R/C rasio 

untuk mengetahui 

kelayakan usaha 

agroindustri tempe  

3. Menggunakan metode 

Hayami (1987) untuk 

analisis nilai tambah. 

Pendapatan atas biaya tunai pada agroindustri 

tempe di Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah per bulan sebesar 

Rp2.543.357,99 dan pendapatan atas biaya 

total sebesar Rp1.939.725,12. Agroindusti 

tempe di Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah dapat dikatakan 

menguntungkan, karena memiliki nilai 

tambah yang positif, sehingga layak untuk 

diusahakan. 

 

 

Tabel 3. Lanjutan  
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No. 
Peneliti/ 

Tahun 
Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

7. Salsabilla, 

Haryono, dan 

Syarief (2019) 

Analisis Pendapatan 

dan Nilai Tambah 

Agroindustri Keripik 

Pisang di Desa 

Sungai Langka 

Kecamatan Gedong 

Tataan Kabupaten 

Pesawaran 

Menganalisis 

pendapatan dan 

nilai tambah 

agroindustri keripik 

pisang di Desa 

Sungai Langka. 

1. Menggunakan 

metode studi kasus di 

Desa Sungai Langka 

yang dipilih secara 

sengaja (purposive).  

2. Menggunakan 

analisis pendapatan 

dan keuntungan R/C 

agroindustri keripik 

pisang. 

3. Analisis nilai tambah 

menggunakan metode 

Hayami (1987). 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa agroindustri 

keripik pisang di Desa Sungai Langka 

menguntungkan karena nilai R/C > 1, yaitu 

R/C sebesar 1,37 atas biaya tunai dan 1,35 

atas biaya total. Agroindustri di Desa Sungai 

Langka memiliki nilai tambah yang positif 

yaitu Rp3.758,26 per kilogram bahan baku, 

sehingga menguntungkan dan layak 

diusahakan. 

 

8. Ledy, 

Haryono,dan 

Situmorang 

(2019) 

Analisis Bauran 

Pemasaran 

(Marketing Mix) 

dan Strategi 

Pengembangan 

(Studi Kasus Pada 

Agroindustri Kopi 

Bubuk Cap Intan 

di Kota Bandar 

Lampung) 

 

Mengetahui 

bauran 

pemasaran yang 

diterapkan 

dalam kegiatan 

pemasaran pada 

Agroindustri 

Kopi Bubuk 

Cap Intan. 

1. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah studi 

kasus, dipilih secara 

sengaja (purposive). 

2. Menggunakan metode 

analisis bauran pemasaran 

(4P) product, price, place,  

promotion dan analisis 

SWOT. 

Strategi bauran pemasaran yang diterapkan 

oleh agroindustri Kopi Bubuk Cap Intan di 

Kota Bandar Lampung adalah Produk yang 

dihasilkan berupa bubuk hitam, harga yang 

ditawarkan berdasarkan harga pesaing, 

saluran distribusi pada agroindustri Kopi 

Bubuk Cap Intan di Kota Bandar lampung 

terdapat 2 jenis, dan kegiatan promosi yang 

telah diterapkan oleh agroindustri Kopi 

Bubuk Cap Intan dengan cara penjualan 

tatap muka dan promosi penjualan. 

 

Tabel 3. Lanjutan  
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No. 
Peneliti/ 

Tahun 
Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

9. Nurainy, 

Prayoga, dan 

Rangga (2017) 

Analisis Perilaku 

dan Bauran 

Pemasaran Jasa 

Makanan Cepat 

Saji Menu Utama 

Ayam Bakar (Studi 

Kasus Kantin di 

Kampus Universitas 

Lampung)  

 

Mengetahui tingkat 

kepentingan dan 

kinerja atribut-

atribut yang 

mempengaruhinya 

dan menyusun 

rekomendasi 

bauran pemasaran 

tentang perilaku 

dan kepuasan 

konsumen 

mahasiswa 

Universitas 

Lampung terhadap 

makanan cepat saji 

menu utama ayam. 

1. Penelitian menggunakan 

metode survei  terhadap 

perilaku dan kepuasan 

mahasiswa terhadap 

produk makanan cepat saji 

dengan menu utama ayam. 

2. Penentuan responden 

menggunakan metode 

nonprobably sampling  

dengan responden 

mahasiswa Universitas 

Lampung secara accidental 

sampling sebanyak 77 

orang. 

3. Metode analisis yang 

digunakan adalah metode 

Analisis Bauran Pemasaran 

7P, menggunakan 

Importance Performance 

Analysis (IPA) dan 

Customer Satisfication 

Index 

(CSI). 

 

 

 

Rekomendasi elemen bauran pemasaran pada 

produk adalah perbaikan pada penampilan 

dan wadah penyajian. Produsen sebaiknya 

melakukan penyesuaian harga serta 

melakukan promosi berupa potongan harga 

pada event tertentu dan aktif di media sosial, 

agar konsumen dapat lebih tertarik. 

Tabel 3. Lanjutan  
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No. 
Peneliti/ 

Tahun 
Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

10. Lukyta, 

Sayekti, 

Situmorang 

(2020) 

Bauran Pemasaran 

dan Kinerja Usaha 

Industri Kecil Roti di 

Bandar Lampung 

1. Mengetahui 

persepsi 

pengusaha 

terhadap bauran 

pemasaran 

(marketing mix) 

industri kecil 

roti   

2. Mengetahui 

pengaruh 

persepsi bauran 

pemasaran  

terhadap kinerja 

usaha industri 

kecil roti di 

Kota Bandar 

Lampung. 

 

1. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

metode survei. 

2. Pemilihan lokasi dilakukan 

secara sengaja (purposive). 

3. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan teknik 

snowball sampling. 

4. Menggunakan metode 

analisis bauran pemasaran 

4P (product, price, place, 

and promotion). 

 

1. Menurut persepsi pengusaha industri keci 

roti di Bandar Lampung terhadap bauran 

pemasaran (produk, harga, tempat dan 

promosi) maka bauran produk, bauran 

harga, dan bauran promosi termasuk 

dalam kategori penting, sedangkan 

bauran tempat termasuk dalam kategori 

cukup penting.  

2. Unsur bauran pemasaran yang nyata 

berpengaruh terhadap kinerja usaha  

industri kecil roti di Bandar Lampung 

adalah bauran harga, sedangkan bauran 

lainnya tidak nyata berpengaruh. 

 

Tabel 3. Lanjutan  



25 

 

 

 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu yang tercantum pada Tabel 3, maka 

dapat dilihat persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini.  Penelitian Nilai Tambah, Pendapatan dan Bauran Pemasaran 

pada Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan memiliki kesamaan yaitu pada alat 

analisis yang digunakan, analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif yang 

menggunakan analisis pendapatan, nilai tambah dengan model Hayami dan 

analisis bauran pemasaran. 

Hal yang membedakan penelitian yang berjudul Analisis Nilai Tambah, 

Pendapatan, dan Bauran Pemasaran pada Agroindustri Kopi Bubuk 

Klangenan Pringsewu adalah penelitian sebelumnya pada analisis bauran 

pemasaran menggunakan metode analisis 4P dan pada penelitian ini 

menggunakan metode analisis 7P dengan perspektif pemilik agroindustri, dan 

perspektif konsumen serta penentuan lokasi dilakukan secara sengaja 

(purposive) dengan pertimbangan bahwa agroindustri tersebut masih aktif 

berproduksi hingga saat ini. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alamnya.  

Kekayaan dalam bidang pertanian, perkebunan, kehutanan membuat 

masyarakat terus termotivasi untuk melakukan kegiatan yang dapat 

meningkatkan pendapatan.  Agroindustri merupakan pengolahan bahan baku 

pertanian menjadi produk olahan.  Pengolahan dengan bahan baku pertanian 

menjadi produk akan menambah nilai ekonomis yang lebih tinggi, sehingga 

pendapatan dapat meningkat, menambah kualitas produk yang lebih baik.   

Kegiatan pengolahan pada agroindustri bertujuan untuk meningkatkan nilai 

tambah.  Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan dalam melakukan pengolahan 

produk untuk menciptakan nilai tambah, memiliki bahan baku utama yang 

digunakan adalah biji kopi yang didapatkan dari supplier kopi, kemudian 

input lainnya yaitu seperti bahan baku tambahan, tenaga kerja, mesin, dan 

peralatan.  Dari bahan baku tersebut diolah dan akan menghasilkan output 
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yaitu bubuk kopi.  Proses pengolahan biji kopi menjadi produk kopi bubuk 

diharapkan dapat menghasilkan nilai tambah.  Oleh karena itu, dilakukan 

analisis nilai tambah untuk mengetahui berapa besar nilai tambah kopi yang 

dihasilkan pada agroindustri tersebut. 

Proses pengolahan biji kopi menjadi bubuk kopi menggunakan input berupa 

bahan baku, bahan penunjang, modal, tenaga kerja dan teknologi.  Proses 

perubahan bentuk yang dilakukan tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

pendapatan.  Setelah dihasilkan output (produk bubuk kopi) tersebut, produk 

bubuk kopi kemudian dilakukan pemasaran untuk mendapatkan 

laba/keuntungan agroindustri.  Agar menunjang proses pemasaran pada 

Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan, maka dilakukan analisis bauran 

pemasaran 7P (product, price, place, promotion, process, people, dan 

physical evidence) untuk lebih memaksimalkan keuntungan dalam penjualan 

produk kopi bubuk agroindustri tersebut.  Alur bagan alir kerangka pemikiran 

yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Diagram alir kerangka pemikiran analisis nilai tambah, pendapatan dan bauran pemasaran kopi pada Agroindustri Kopi Bubuk 

Klangenan Pringsewu 

Bauran pemasaran 

(Yazid, 2011): 

1. Produk (product) 

2. Harga (price) 

3. Tempat (place) 

4. Promosi (promotion) 

5. Proses (process) 

6. SDM (people) 

7. Bukti fisik (physical 

evidence) 

Agroindustri Kopi Bubuk 

Klangenan Pringsewu 

Input 

1. Bahan Baku Utama  

2. Bahan Baku Tambahan 

3. Tenaga kerja  

4. Modal 

5. Alat dan Mesin  

Output 

Kopi Bubuk 
Proses Pengolahan 

Nilai Tambah 

(Hayami, 1987) 

Pemasaran 

Pendapatan (R/C) 

(Soekartawi, 2010) 

Biaya  

Produksi 

Harga  

Input 

Penerimaan 

Harga 

Output 

Menguntungkan 
Tidak 

Menguntungkan 
Impas 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

Konsep dasar dan batasan operasional mencakup pengertian yang digunakan 

untuk menunjang dan menciptakan data akurat yang akan dianalisis sesuai 

dengan tujuan penelitian dan yang berhubungan dengan penelitian. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi 

kasus pada Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu.  Metode studi 

kasus merupakan salah satu metode penelitian yang dilakukan secara intensif, 

terperinci dan mendalam terhadap suatu individu, lembaga tertentu dengan 

daerah atau subjek yang sempit selama kurun waktu tertentu (Arikunto, 

2004).  Metode studi kasus digunakan untuk memperoleh data secara lengkap 

dan rinci pada Agroindusti Kopi Bubuk Klangenan mengenai nilai tambah 

produk dan bauran pemasaran pada agroindustri tersebut. 

Agribisnis adalah suatu sistem yang di dalamnya terdapat lima subsistem 

agribisnis, dimana antara satu subsistem dengan subsistem lainnya saling 

terkait dan terpadu dari hulu ke hilir. Kelimaa subsistem agribisnis adalah 

pengadaan dan penyaluran sarana produksi pertanian usahatani, pengolahan 

hasil pertanian (agroindustri), pemasaran dan lembaga penunjang. 

Agroindustri adalah pabrik yang mengelola bahan baku hasil pertanian 

termasuk tanaman, ternak, dan tanah menjadi olahan produk diantara 

intermediate produk ataupun produk akhiran. 

Agroindustri kopi adalah industri yang yang mengolah kopi sebagai bahan 

baku dasar menjadi berbagai produk olahannya.
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Biji kopi adalah biji dari tumbuhan kopi dan merupakan bahan baku untuk 

pembuatan kopi bubuk. 

Kopi bubuk adalah biji kopi yang sudah diproses dan digiling halus dalam 

bentuk butiran-butiran kecil, sehingga menjadi produk yang siap dikonsumsi 

oleh konsumen. 

Masukan (input) adalah bahan-bahan yang digunakan dalam proses produksi 

kopi.  Input berupa bahan baku kopi, bahan baku tambahan, modal, tenaga 

kerja, alat dan mesin. 

Hasil produksi adalah hasil akhir dari suatu proses produksi dalam 

memanfaatkan (mengorbankan) input adalah output atau produk 

(kg/produksi). 

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 

maupun untuk masyarakat (HOK/produksi). 

Penerimaan adalah hasil kali antara harga jual per kilogram dengan jumlah 

produksi yang diukur dalam satuan rupiah (Rp/produksi). 

Pendapatan yaitu besarnya penerimaan yang diperoleh Agroindustri Kopi 

Bubuk Klangenan setelah dikurangi total biaya (Rp/produksi). 

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan selama proses produksi 

berlangsung tanpa tergantung volume produksi (Rp/produksi). 

Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh agroindustri selama proses 

produksi dan jumlah dapat berubah-ubah tergantung volume produksi 

(Rp/produksi). 

Biaya total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan berdasarkan jumlah 

biaya tetap dan biaya variabel (Rp/produksi). 
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Faktor konversi adalah faktor perubahan dari satu sistem pengetahuan ke 

sistem yang lain. 

Koefisien tenaga kerja adalah angka atau jumlah kebutuhan tenaga kerja, 

bahan dan mungkin juga beserta alat yang diperlukan untuk menyelesaikan 

suatu pekerjaan per satu satuan tertentu. 

Upah rata-rata tenaga kerja adalah upah rata-rata atau hak pekerja atau buruh 

yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari 

pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan dan 

dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan atau peraturan 

perundangan-undangan termasuk tunjangan bagi pekerja (Rp/HOK). 

Harga bahan baku adalah suatu nilai tukar atau nilai beli atas bahan baku atau 

bahan yang digunakan dalam membuat produk (Rp/kg). 

Sumbangan input lain adalah input dari pengunaan bahan-bahan lain yang 

ikut dalam proses pertambahan nilai tersebut selain bahan baku dan tenaga 

kerja. 

Nilai output adalah nilai total barang dan jasa yang diproduksi dalam 

perekonomian selama periode tertentu (satu kali produksi). 

Margin keuntungan adalah rasio profitabilitas yang dihitung dengan 

membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dengan penjualan.  

Margin laba menunjukkan keuntungan yang diperoleh dari penjualan. 

Faktor produksi adalah bahan-bahan dan alat-alat yang digunakan untuk 

menghasilkan produk (kopi bubuk).  Jenis faktor produksi yang digunakan 

pada agroindustri kopi bubuk dalam melakukan proses roduksi adalah bahan 

baku, bahan baku tambahan, tenaga kerja, mesin dan peralatan. 

Bahan baku merupakan bahan utama yang digunakan dalam suatu proses 

produksi.  Bahan baku yang digunakan dalam agroindustri kopi bubuk ini 

adalah biji kopi yang diukur dalam satuan kilogram (kg/produksi). 
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Bahan baku tambahan adalah bahan yang digunakan untuk melengkapi atau 

menyempurnakan suatu bahan utama, seperti air, kelapa, garam, coklat, dsb. 

Mesin adalah suatu alat yang digunakan untuk membantu mempermudah dan 

memperlancar kegiatan dalam produksi kopi. 

Peralatan adalah serangkaian alat yang digunakan dalam proses produksi kopi 

bubuk, berupa mesin penggiling kopi, mesin dinamo, pemutar tungku, 

tungku, timbangan, penyaringan, alat pengayak, dan alat perekat plastik. 

Pengolahan adalah proses menangani bahan makanan dari mentah menjadi 

bahan makanan yang siap saji yang dalam prosesnya bisa terjadi penerapan 

suhu maupun tidak yang bertujuan untuk membuat bahan makanan lebih 

mudah dicerna dalam tubuh. 

Nilai tambah adalah selisih lebih antara nilai produk dengan nilai biaya input, 

tidak termasuk upah tenaga kerja. 

Penerimaan agroindustri kopi bubuk adalah sejumlah uang yang diterima oleh 

agroindustri kopi bubuk dari usahanya, diperoleh dengan mengalikan 

banyaknya kopi bubuk yang dihasilkan dengan harga yang berlaku, diukur 

dalam satuan rupiah (Rp/produksi). 

Pendapatan adalah total penerimaan dikurangi dengan total biaya (TR - TC). 

Output adalah hasil dari proses produksi suatu bahan baku kopi menjadi 

produk bubuk kopi. 

Pemasaran adalah proses sosial dan manajerial yang di dalamnya individu 

dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan 

menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan produk yang bernilai 

dengan pihak lain. 

Bauran pemasaran adalah komponen-komponen yang dikombinasikan dalam 

marketing mix atau yang sering disebut dengan 7P, yaitu product, price, 

promotion, place, process, people, dan physical evidence. Suatu barang harus 
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memiliki keterpaduan dari komponen-komponen tersebut untuk mencapai 

kesuksesan dalam pemasaran. Bauran pemasaran diukur berdasarkan 

perspektif pemilik agroindustri. 

Produk (price) adalah keluaran yang dihasilkan dari proses kegiatan 

agroindustri yaitu berupa barang (kopi bubuk).  Produk akan dianalisis 

dengan melihat bentuk, ukuran, jumlah produksi, kemasan, keawetan dan 

kualitas kopi. 

Harga (price) adalah sejumlah uang yang harus dikeluarkan oleh konsumen 

atau pelanggan untuk mendapatkan produk atau jasa yang dibelinya guna 

memenuhi kebutuhan dan keinginan.  Harga akan dianalisis dengan melihat 

bagaimana metode penetapan harga serta seberapa besar harga yang 

ditawarkan oleh pihak agroindustri. 

Tempat (place) adalah lokasi di mana perusahaan menyalurkan produk atau 

jasa yang tersedia bagi konsumen.  Tempat akan dianalisis dengan melihat 

bagaimana kestrategisan lokasi penjualan kopi bubuk dilihat dari alat 

transportasi yang ada dan melihat bagaimana penyampaian produk kopi 

bubuk hingga ke tangan konsumen dan lembaga-lembaga pemasaran apa saja 

yang terlibat. 

Promosi (promotion) adalah pengembangan dan penyebaran komunikasi 

persuasif berupa keunggulan produk yang dirancang untuk menarik 

pelanggan dalam menawarkan produk.  Promosi akan dianalisis dengan 

melihat kegiatan promosi apa saja yang telah dilakukan oleh agroindustri kopi 

bubuk serta media apa saja yang digunakan untuk melakukan promosi 

tersebut. 

Proses (process) adalah kegiatan yang menunjukkan bagaimana pelayanan 

diberikan kepada konsumen selama melakukan pembelian produk kopi 

bubuk.  Proses akan dianalisis dengan melihat bagaimana pemilik usaha 

melayani konsumen yang membeli produk kopi bubuk. 
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Sumberdaya manusia (people) adalah orang yang bekerja di dalam 

agroindustri, dimana yang berhadapan dengan pelanggan menjadi faktor 

produksi utama dalam menghantarkan keunggulan layanan dan keunggulan 

bersaing.  Sumberdaya manusia akan dianalisis dengan melihat bagaimana 

pemilik usaha menjaga kualitas layanan terhadap konsumen dan memuaskan 

konsumen. 

Bukti fisik (physical evidence) adalah keadaan atau kondisi yang di dalamnya 

juga termasuk suasana pada agroindustri. Karakteristik bukti fisik merupakan 

segi paling nampak dalam kaitannya dengan situasi agroindustri, seperti 

kondisi geografi, lingkungan, dekorasi, ruangan, suara, aroma, cahaya, cuaca 

dan pelatakan yang nampak atau lingkungan yang penting sebagai obyek 

stimuli.  Bukti fisik akan dianalisis dengan melihat kondisi lingkungan 

agrondustri dalam memberikan kenyamanan terhadap konsumen. 

3.2 Lokasi Penelitian, Responden dan Waktu Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan pada Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu 

yang terletak di Kecamatan Pringsewu Selatan, Kabupaten Pringsewu.  

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 

pertimbangan bahwa agroindustri tersebut masih aktif memproduksi kopi 

yang bisa menghasilkan lebih dari 500 kg bubuk kopi per harinya, dan 

memiliki kurang lebih 70 tenaga kerja, serta telah memiliki nomor LPPOM: 

021600141340919  dan Dinas Kesehatan Perizinan Industri Rumah Tangga 

No. 2101810010155-22.  Agroindustri kopi bubuk ini juga merupakan salah 

satu jenis agroindustri yang aktif melaksanakan kegiatan produksi dan 

memasarkan produknya setiap hari.  

Pemilihan responden dalam penelitian adalah pemilik Agroindustri Kopi 

Bubuk Klangenan, pemilihan dengan purposive sampling yaitu pemilihan 

dengan sengaja, dengan pertimbangan bahwa pemilik agroindustri (Bapak 

Riyanto Pamungkas) lebih mengetahui dan mengenal keadaan Agroindustri 

Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu.  Teknik penarikan sampel untuk 



34 

 

 

konsumen pada analisis bauran pemasaran adalah accidental sampling. 

Menurut Sugiyono (2010), accidental sampling adalah teknik penentuan 

sampel berdasarkan kebetulan, yaitu konsumen yang secara kebetulan 

bertemu dengan penulis dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang 

orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.  

Supranto (2000) menyatakan bahwa sampel yang tepat untuk kebanyakan 

penelitian meliputi persyaratan sejumlah responden yang lebih besar dari 30 

dan kurang dari 500.  Oleh karena itu, pada penelitian ini banyaknya sampel 

yang digunakan adalah 30 orang konsumen rumah tangga yang 

mengkonsumsi kopi bubuk dari Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan 

Pringsewu.  Waktu yang dibutuhkan untuk pengumpulan data yaitu selama 

tiga bulan yang dimulai pada Bulan Januari 2021 - Maret 2021. 

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan 

wawancara langsung dengan tujuan, agar mendapatkan data sesuai dengan 

fakta yang sebenarnya serta pertanyaan yang diajukan lebih terstruktur dan 

mencakup berbagai hal yang dapat menunjang penelitian.  Kuesioner tersebut 

dapat menjadi alat ukur yang baik dalam penelitian bila dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas.  Uji validitas dan reliabilitas perlu dilakukan dalam 

penelitian agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  

Uji validitas dan reliabilitas kuesioner tersebut dilakukan terhadap 20 

responden dari total 30 responden konsumen kopi bubuk Agroindustri Kopi 

Bubuk Klangenan Pringsewu.  

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner.  

Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur untuk kuesioner tersebut.  

Sedangkan uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel.  Suatu kuesioner 

dikatakan atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018). 
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Metode yang akan digunakan untuk melakukan uji validitas adalah dengan 

melakukan korelasi antar skor butir pernyataan dengan total skor variabel.  

Pengujian instrument penelitian ini meliputi uji validitas dan reliabilitas 40 

pernyataan di dalam kuesioner (Lampiran ) terdiri atas 7 pernyataan 

variabel product, 5 pernyataan variabel price, 6 pernyataan variabel place, 

5 pernyataan variabel promotion, 5 pernyataan variabel people, 5 

pernyataan variabel process, dan 7 pernyataan variabel physical evidence.  

Uji signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung 

dengan r tabel untuk alpha 0,05 , dengan menggunakan program SPSS 25. 

Jika nilai Correlated Item-Total Correlation > nilai r tabel, artinya butir 

pernyataan dalam variabel tersebut dapat dikatakan valid.  Nilai r tabel 

yang diperoleh dari 20 sampel adalah 0,444.  Uji validitas terhadap atribut 

bauran pemasaran dapat dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Uji validitas terhadap atribut bauran pemasaran 

Pernyataan Corrected Item-Total Correlation Keterangan 

Item1 0,889 Valid 

Item2 0,981 Valid 

Item3 0,570 Valid 

Item4 0,766 Valid 

Item5 0,942 Valid 

Item6 0,910 Valid 

Item7 0,835 Valid 

Item8 0,942 Valid 

Item9 0,919 Valid 

Item10 0,942 Valid 

Item11 0,910 Valid 

Item12 0,672 Valid 

Item13 0,910 Valid 

Item14 0,942 Valid 

Item15 0,862 Valid 

Item16 0,766 Valid 

Item17 0,885 Valid 

Item18 0,942 Valid 

Item19 0,889 Valid 

Item20 0,942 Valid 
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Tabel 4. Lanjutan 

 

Pernyataan Corrected Item-Total Correlation Keterangan 

Item21 0,942 Valid 

Item22 0,801 Valid 

Item23 0,733 Valid 

Item24 0,942 Valid 

Item25 0,832 Valid 

Item26 0,770 Valid 

Item27 0,662 Valid 

Item28 0,942 Valid 

Item29 0,910 Valid 

Item30 0,942 Valid 

Item31 0,889 Valid 

Item32 0,910 Valid 

Item33 0,942 Valid 

Item34 0,889 Valid 

Item35 0,910 Valid 

Item36 0,942 Valid 

Item37 0,889 Valid 

Item38 0,910 Valid 

Item39 0,942 Valid 

Item40 0,910 Valid 

Sumber: Data diolah, 2021. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4, didapatkan hasil uji validitas untuk 

masing-masing variabel pernyataan dengan nilai Correlated Item-Total 

Correlation-nya lebih besar dari pada nilai r tabel (0,444), artinya butir 

pernyataan dalam variabel tersebut dinyatakan valid.  

 

2. Uji Reliabilitas Data 

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menguji konsistensi kuesioner dalam 

mengukur suatu konstruk yang sama atau stabilitas kuesioner jika 

digunakan dari waktu ke waktu.  Statistical Product and Service Solution 

(SPSS) 25.0 memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji 

statistic Cronbach Alpha (α) dengan kriteria, jika nilai koefisien alpha 

lebih besar dari 0,60 maka, disimpulkan bahwa instrumen penelitian 
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tersebut handal atau reliabel.  Reliabilitas instrumen adalah kejituan atau 

ketepatan instrument pengukur.  Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui konsistensi dan ketepatan pengukuran, bila pengukuran 

dilakukan pada objek yang sama berulang kali dengan instrumen yang 

sama (Ghozali, 2018). 

Uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan skala 

pengukuran 0 sampai 1.  Apabila nilai hasil perhitungan (α) 

dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan skala yang sama (0 sampai 1), 

maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Nilai koefisien alpha 0,00-0,20 berarti kurang reliable. 

b. Nilai koefisien alpha 0,21-0,40 berarti agak reliable. 

c. Nilai koefisien alpha 0,41-0,60 berarti cukup reliable. 

d. Nilai koefisien alpha 0,61-0,80 berarti reliable. 

e. Nilai koefisien alpha 0,81-1,00 berarti sangat reliable. 

 

Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan untuk instrument penelitian, 

yaitu product, price, place, promotion, people, process, dan  physical 

evidence.  Hasil uji realibilitas terhadap atribut bauran pemasaran dapat 

dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5. Hasil uji realibilitas terhadap atribut bauran pemasaran 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,993 40 

Sumber: Data diolah, 2021. 

Berdasarkan data pada Tabel 5, didapatkan hasil uji realibilitas sebesar 

0,993.  Hal ini berarti nilai reliabilitas menunjukkan angka lebih dari 0,60, 

sehingga atribut pertanyaan dinyatakan sangat reliabel yakni jawaban 

responden yang diperoleh dari uji kuesioner cenderung stabil atau 

konsisten.  Jadi, berdasarkan uji validitas dan reliabilitas kuesioner 

bauran pemasaran perspektif konsumen dapat dinyatakan bahwa kuesioner 

valid dan reliabel, sehingga kuesioner dapat dipergunakan untuk 

penelitian.
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3.3 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua data yaitu data 

primer dan data sekunder.  Data primer pada penelitian ini diperoleh melalui 

wawancara langsung dengan pemilik agroindustri menggunakan kuesioner 

terkait sejarah agroindustri dan kondisi agroindustri, terkait pemasaran 

agroindustri, serta pengamatan secara langsung tentang keadaan lapangan.  

Data sekunder diperoleh dari agroindustri, seperti struktur organisasi dan 

daftar tenaga kerja agroindustri, serta data yang dikutip dari instansi-instansi 

pemerintah yang terkait dengan penelitian. 

3.4 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dan 

deskriptif kuantitatif.  Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 

menganalisis nilai tambah dan pendapatan produk dari kegiatan Agroindustri 

Kopi Bubuk Klangenan.  Analisis deskriptif kualitatif merupakan analisis 

yang menjelaskan tentang bauran pemasaran yang ada pada Agroindustri 

Kopi Bubuk Klangenan.  

3.4.1 Metode Analisis Nilai Tambah  

Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian kedua 

adalah deskriptif kuantitatif.  Hal ini dikarenakan pada tujuan kedua 

dilakukan nilai tambah produk. Menurut Hayami (1987), nilai tambah adalah 

pertambahan nilai suatu komoditi karena adanya perlakuan yang diberikan 

pada komoditi yang bersangkutan.  Pengolahan pada agroindustri biji kopi 

menjadi bubuk kopi mengakibatkan bertambah nilai pada komoditi tersebut.  

Besarnya nilai tambah yang dihasilkan dari pengolahan biji kopi menjadi kopi 

bubuk pada Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu menggunakan 

metode analisis nilai tambah Hayami yang disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Perhitungan nilai tambah kopi 

No. Variabel Formula 

Output, Input dan Harga 

1. Hasil produksi (kg/produksi) A 

2. Bahan baku (kg/produksi) B 

3. Tenaga kerja (HOK) C 

4. Faktor konversi D = A/B 

5. Koefisien tenaga kerja E = C/B 

6. Harga produk F 

7. Upah rata-rata tenaga kerja (Rp/HOK) G 

Pendapatan dan Keuntungan 

8. Harga bahan baku (Rp/kg) H 

9. Sumbangan input lain (Rp/kg bahan baku) I 

10 Nilai output J = D x F 

11. a. Nilai tambah K = J-1-H 

 b. Rasio nilai tambah L% = (K/J) x 100% 

12. a. Imbalan tenaga kerja M = E x G 

 b. Bagian tenaga kerja N% = (M/K) x 100% 

13. a. Keuntungan O = K – M 

 b. Tingkat keuntungan P% = (O/K) x 100% 

Balas Jasa untuk Faktor Produksi 

14. Margin keuntungan Q = J – H 

 a. Keuntungan R = O/Q x 100% 

 b. Tenaga kerja S = M/Q x 100% 

 c. Pendapatan T = I/Q x 100% 

Sumber: Hayami, 1987 dalam Zaini, dkk (2019). 

Keterangan: 

A  = Output/total produksi kopi yang dihasilkan oleh agroindustri. 

B = Input/bahan baku yang digunakan untuk memproduksi kopi.  

C = Tenaga kerja yang digunakan dalam memproduksi kopi yang dihitung  

 dalam satuan HOK (Hari Orang Kerja) dalam satu periode analisis. 

F  = Harga produk yang berlaku pada satu periode analisis. 

G = Jumlah upah rata-rata yang diterima oleh pekerja dalam setiap satu  

 periode produksi, yang dihitung berdasarkan upah per HOK. 

H = Harga input bahan baku utama per kilogram (kg) pada saat periode  

 analisis. 

F = Sumbangan/biaya input lainnya yang terdiri dari biaya bahan baku  

 penolong, biaya penyusutan, dan biaya pengemasan.  

 (Hayami, 1987 dalam  Zaini, Palupi, Pujowati, dan Emmawati, 2019).  

Nilai tambah didefinisikan sebagai suatu perubahan nilai yang terjadi, karena 

adanya perlakuan terhadap suatu input pada suatu proses produksi.  Besarnya 

nilai tambah didapat dari pengurangan biaya bahan baku dan input lainnya 

terhadap nilai produk yang dihasilkan, tidak termasuk tenaga kerja.  Selisih 
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dari harga tersebut yang akan menambah pendapatan pelaku agroindustri 

kopi. 

Kriteria nilai tambah adalah: 

1. Jika NT > 0, berarti Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu 

memberikan nilai tambah hasilnya positif (+). 

2. Jika NT < 0, berarti Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu 

tidak memberikan nilai tambah hasilnya negatif (-). 

 

3.4.2 Metode Analisis Pendapatan 

Pendapatan adalah selisih antara penerimaan atau total reveneu (TR) dan 

semua biaya atau total cost (TC), dimana penerimaan adalah perkalian antara 

produksi dan harga jual (Soekartawi, 2010). Penerimaan dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

TR = P x Q ……………………………………………………………….... (5) 

Keterangan: 

TR = Penerimaan total atau total revenue 

Q = Jumlah produksi kopi yang dihasilkan dalam suatu agroindustri 

P = Harga jual 

 

Rumus pendapatan dapat dituliskan sebagai berikut: 

Pd = TR – TC ……………………………………………………..…..…. (6) 

Pd = (P x Q) – (FC + VC) ………….……………………………………. (7) 

Keterangan:  

Pd = Pendapatan/Keuntungan 

TR = Total Revenue (Penerimaan Total)  

TC = Total Cost (Total Biaya)  

Q = Quantity (Unit)  

P = Price (Harga)  

FC = Fixed Cost (Biaya Tetap)  

VC = Variable Cost (Biaya Variabel) 
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Soekartawi (2010), menyatakan bahwa untuk mengetahui kelayakan suatu 

usaha dapat dihitung dengan menggunakan analisis Reveneu Cost Rasio 

(R/C). R/C dikenal dengan perbandingan (nisbah) antara penerimaan (TR) 

dan biaya (TC) dengan menggunakan rumus berikut. 

R/C = TR/TC …………………………………………………………….. (8) 

Dengan kriteria: 

1. Jika R/C > 1, maka agroindustri yang dilakukan menguntungkan. 

2. Jika R/C < 1, maka agroindustri yang dilakukan tidak menguntungkan. 

3. Jika R/C = 1, maka agroindustri dilakukan pada titik impas. 

 

3.4.3 Metode Analisis Bauran Pemasaran 

Pada tujuan ketiga dilakukan analisis bauran pemasaran pada Agroindustri 

Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu.  Analisis deskriptif kualitatif digunakan 

untuk menganalisis bagaimana penerapan bauran pemasaran berupa 7P 

(Product, Price, Place, Promotion, Process, People dan Physical Evidence) 

yang dilakukan oleh Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu 

berdasarkan perspektif sudut pandang pemilik agroindustri. 

Pengumpulan data primer pada analisis bauran pemasaran perspektif 

konsumen menggunakan kuesioner tertutup yang diukur berdasarkan skala 

likert.  Menurut Djaali (2008), skala likert adalah skala yang dapat 

dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang mengenai suatu gejala atau fenomena.  Skala likert terdiri 

dari lima kriteria skor yaitu “1” untuk tidak baik, “2” untuk kurang baik, “3” 

untuk cukup, “4” untuk baik, dan “5” untuk sangat baik. 
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Menurut Narimawati (2010), hasil penilaian atribut pertanyaan menggunakan 

alat ukur skala likert dengan rentang skor penilaian 1-5, dapat diperoleh total 

penilaian responden per atribut yang dapat dikategorikan seperti pada Tabel 

7. 

Tabel 7. Penilaian responden konsumen pada Agroindustri Kopi Bubuk 

Klangenan Pringsewu 

No. Persentase jumlah skor Kriteria 

1 20,00 %  -   36,00 % Tidak baik 

2 36,01 %  -   52,00 % Kurang baik 

3 52,01 %  -   68,00 % Cukup baik 

4 68,01 %  -   84,00 % Baik 

5 84,01 %  - 100,00 % Sangat baik 

Sumber: Narimawati, 2010.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

 

 

4.1 Gambaran Umum Kabupaten Pringsewu 

4.1.1 Sejarah Kabupaten Pringsewu 

Kabupaten Pringsewu merupakan salah satu kabupaten yang terletak di 

Provinsi Lampung. Kabupaten ini merupakan kabupaten hasil pemekaran dari 

Kabupaten Tanggamus.  Berdasarkan Undang-Undang Nomor 48 Tahun 

2008, Kabupaten Pringsewu dibentuk pada tanggal 26 November 2008 dan 

diresmikan pada tanggal 3 April 2009 oleh Menteri Dalam Negeri (Badan 

Pemeriksa Keuangan RI, 2017).  

Secara administrasi berdasarkan undang-undang pembentukan wilayah 

Kabupaten Pringsewu, Kabupaten Pringsewu awalnya terdiri dari delapan 

wilayah kecamatan.  Kemudian, sesuai Peraturan Daerah Kabupaten 

Pringsewu Nomor 12 Tahun 2012 mengenai pemekaran wilayah, kecamatan 

di Kabupaten Pringsewu bertambah menjadi sebanyak sembilan kecamatan 

yaitu Kecamatan Pardasuka, Kecamatan Ambarawa, Kecamatan Pagelaran, 

Kecamatan Pringsewu, Kecamatan Gadingrejo, Kecamatan Sukoharjo, 

Kecamatan Banyumas, Kecamatan Adiluwih, dan Kecamatan Pagelaran 

Utara (Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional, 2017).  

Kecamatan Pringsewu merupakan Ibukota Kabupaten Pringsewu.  Potensi 

sumberdaya alam Kabupaten Pringsewu memiliki sembilan kecamatan yang 

juga terdiri dari 6 kelurahan serta 126 pekon. Luas wilayah Kabupaten 

Pringsewu menurut Kecamatan terdapat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Luas wilayah Kabupaten Pringsewu menurut Kecamatan tahun 2019 

No. Kecamatan 
Luas Wilayah  

(Km
2
) 

Persentase Luas 

Wilayah (%) 

1 Pardasuka 94,64 15,14 

2 Ambarawa 30,99 4,96 

3 Pagelaran 72,47 11,60 

4 Pagelaran Utara 100,28 16,04 

5 Pringsewu 53,29 8,53 

6 Gadingrejo 85,71 13,71 

7 Sukoharjo 72,95 11,67 

8 Banyumas 39,85 6,38 

9 Adiluwih 74,82 11,97 

 Total 625,00 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pringsewu, 2020. 

Berdasarkan Tabel 8, Kabupaten Pringsewu mempunyai luas wilayah daratan 

625 km
2
, yang seluruhnya merupakan wilayah daratan yang terdiri dari 9 

kecamatan.  Kecamatan terluas yaitu Kecamatan Pagelaran Utara seluas 

100,28 km
2
 dan Kecamatan tersempit yaitu Kecamatan Ambarawa yaitu 

seluas 30,99 km
2
. 

 

Gambar 2.  Persentase luas daerah menurut kecamatan di Kabupaten 

Pringsewu 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pringsewu, 2020. 
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4.1.2 Letak Geografis 

Secara geografis, Kabupaten Pringsewu terletak pada posisi 104
o
 45’ 25’’-

105
o
 08’ 42’’ BT dan 05

o
 8’ 10’’-05 34’ 27’’ LS.  Secara topografi Kabupaten 

Pringsewu berada pada ketinggian 95 - 113,75 meter dari permukaan laut 

(dpl) dengan suhu 24
o
C sampai 28

o
C.  Luas Kabupaten Pringsewu secara 

keseluruhan adalah 625 km
2
 atau 625.000 ha. 

Batas-batas wilayah administratif Kabupaten Pringsewu, yaitu:  

a. Sebelah Utara, berbatasan dengan Kecamatan Sendang Agung dan 

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah.  

b. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Kecamatan Bulok dan Kecamatan 

Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus.  

c. Sebelah Barat, berbatasan dengan Kecamatan Pugung dan Kecamatan 

Air Naningan Kabupaten Tanggamus.  

d. Sebelah Timur, berbatasan dengan Kecamatan Negeri Katon, Kecamatan 

Gedong Tataan, Kecamatan Waylima, dan Kecamatan Kedondong 

Kabupaten Pesawaran (Badan Pusat Statistik Kabupaten Pringsewu, 

2020). 

 

 

4.1.3 Kondisi Iklim dan Topografi 

Secara umum, Kabupaten Pringsewu memiliki iklim hujan tropis sebagai 

mana iklim Provinsi Lampung pada umumnya.  Kabupaten Pringsewu 

merupakan daerah tropis dengan curah hujan rata-rata yang berkisar antara 

161,80 mm/bulan dan rata-rata jumlah hari hujan 13,10 hari/bulan, meskipun 

saat ini curah hujan di kabupaten tersebut tidak  menentu akibat perubahan 

iklim.  Rata-rata suhu berselang antara 22,50
o
 C – 33

o
 C dengan selang rata-

rata kelembaban relatifnya adalah 56,80 persen - 93,10 persen. 

Topografi wilayah Pringsewu bervariasi antara dataran rendah dan dataran 

tinggi yang sebagian besar merupakan bentangan datar, yakni sekitar 40 

persen dari seluruh wilayah dengan ketinggian dari permukaan laut antara 



46 

 

 

800-1.115 m dari permukaan laut.  Bentang alamnya terdiri dari daratan 58 

persen yang dimanfaatkan untuk perumahan dan pekarangan, 42 persen 

dimanfaatkan untuk perkantoran, perkebunan, pertanian serta fasilitas lain. 

Sekitar 41,79 persen wilayah Kabupaten Pringsewu merupakan areal datar (0- 

8 persen) yang tersebar di Kecamatan Pringsewu, Ambarawa, Gadingrejo dan 

Sukoharjo.  Lereng berombak (8-15 persen) memiliki sebaran luasan sekitar 

19,09 persen yang dominan terdapat di Kecamatan Adiluwih.  Lerengan yang 

terjal (>25 persen) memiliki sebaran luasan sekitar 21,49 persen terdapat di 

Kecamatan Pagelaran dan Kecamatan Pardasuka. 

Sebagian besar wilayah Kabupaten Pringsewu berada pada ketinggian 100–

200 meter dpl, hal itu dapat dilihat dari porsi luasan yang merupakan luasan 

terbesar yaitu 40.555,25 Ha atau sebesar 64,88 persen dari total wilayah 

Kabupaten Pringsewu.  Wilayah dengan ketinggian 100 – 200 meter, 

sebagian besar tersebar di wilayah Kecamatan Pagelaran, sedangkan kelas 

ketinggian lahan tertinggi > 400 meter dpl dengan porsi luasan terkecil atau 

sebesar 5,99 persen terdapat di Kecamatan Pardasuka dengan luasan sebesar 

2.640,40 ha atau 27,86 persen dari total luas wilayahnya dan Kecamatan 

Pagelaran dengan luasan sebesar 1.106,72 ha atau 6,40 prsen dari total luas 

wilayahnya (Badan Pusat Statistik Kabupaten Pringsewu, 2020). 

4.1.4 Kondisi Demografi 

Wilayah Kabupaten Pringsewu memiliki luas 625 km
2
.  Jumlah penduduk di 

Kabupaten Pringsewu pada tahun 2019 sebesar 404.408 jiwa, dengan 

kepadatan penduduk sebesar 647 jiwa/km
2
.  Jumlah penduduk di Kabupaten 

Pringsewu berdasarkan kecamatan dapat dilihat pada Tabel 6.  Berdasarkan 

Tabel 6 dapat diketahui bahwa Kecamatan Pringsewu merupakan kecamatan 

yang memiliki jumlah penduduk tertinggi di Kabupaten Pringsewu sebesar 

81.745 jiwa/km
2
 dan Kecamatan Pagelaran Utara memiliki jumlah penduduk 

terendah dibandingkan dengan kecamatan lainnya sebesar 15.446 jiwa/km
2 

(Badan Pusat Statistik Kabupaten Pringsewu, 2020). 
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Tabel 9. Jumlah penduduk dan kepadatan penduduk di Kecamatan Pringsewu 

tahun 2019 

No Kecamatan 
Penduduk  

(jiwa) 

Kepadatan Penduduk  

(jiwa per km
2
) 

1. Pardasuka 35.811 378 

2. Ambarawa 35.914 1.159 

3. Pagelaran 51.964 717 

4. Pagelaran Utara 15.446 154 

5. Pringsewu 81.745 1.534 

6. Gadingrejo 76.705 895 

7. Sukoharjo 50.019 686 

8. Banyumas 21.352 536 

9. Adiluwih 35.452 474 

Total 404.408 674 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pringsewu, 2020. 

4.2 Gambaran Umum Kecamatan Pringsewu 

 

 

4.2.1 Letak Geografis 

Kecamatan Pringsewu memiliki luas wilayah sebesar 53,29 km
2
 dan terdiri 

dari 15 pekon yaitu Pekon Margakaya, Pekon Waluyojati, Pekon Pajaresuk, 

Pekon Sidoharjo, Pekon Podomoro, Pekon Bumiarum, Pekon Fajaragung, 

Pekon Rejosari, Pekon Pringsewu Utara, Pekon Pringsewu Selatan, Pekon 

Pringsewu Barat, Pekon Pringsewu Timur, Pekon Bumiayu, Pekon 

Fajaragung Barat, dan Pekon Podosari.  Jumlah penduduk di Kecamatan 

Pringsewu pada tahun 2019 sebanyak 84.088 jiwa/km
2
 dengan rasio jenis 

kelamin sebesar 1,06.  

Batas-batas wilayah Kecamatan Pringsewu, yaitu: 

a. Sebelah Utara, berbatasan dengan Kecamatan Sukoharjo.  

b. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Kecamatan Ambarawa.  

c. Sebelah Barat, berbatasan dengan Kecamatan Pagelaran.  

d. Sebelah Timur, berbatasan dengan Kecamatan Gadingrejo (Badan Pusat 

Statistik Kecamatan Pringsewu, 2019). 
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Tabel 10. Luas Kecamatan Pringsewu menurut Pekon Tahun 2018 

No. Pekon 
Luas 

Km
2
 Ha 

1. Margakaya 6,78 678 

2. Waluyojati 4,00 400 

3. Pajaresuk 5,10 510 

4. Sidoharjo 2,93 293 

5. Podomoro 3,04 304 

6. Bumiarum 9,00 900 

7. Fajaragung 2,33 233 

8. Rejosari 2,41 241 

9. Pringsewu Utara 2,02 202 

10. Pringsewu Selatan 2,00 200 

11. Pringsewu Barat 2,02 202 

12. Pringsewu Timur 2,00 200 

13. Bumiayu 5,41 541 

14 Fajaragung Barat 2,15 215 

15. Podosari 2,10 210 

 Total 53,29 5.329 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kecamatan Pringsewu, 2019. 

4.2.2 Kondisi Iklim dan Topografi 

Kecamatan Pringsewu memiliki iklim tropis, dengan musim hujan dan musim 

kemarau berganti sepanjang tahun. Temperatur rata-rata 31° C. Curah hujan 

rata-rata 2.000 - 2.500 mm/tahun.  Secara topografis, Kecamatan Pringsewu 

sebagian besar wilayahnya adalah dataran rendah dengan ketinggian kurang 

lebih 30 meter di atas permukaan laut.  Dari 15 pekon yang ada, Pekon 

Bumiarum merupakan pekon terluas di Kecamatan Pringsewu (Badan Pusat 

Statistik Kecamatan Pringsewu, 2020). 

4.2.3 Potensi Kecamatan Pringsewu 

Kecamatan Pringsewu yang terbagi menjadi 15 pekon memiliki berbagai 

potensi yang dapat dikembangkan sebagai salah satu sektor penunjang laju 

pembangunan, seperti potensi pertanian, perkebunan, perdagangan dan 

pariwisata.  Total luas wilayah Kecamatan Pringsewu sebesar 53,29 km
2 

atau 
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5.329 ha.  Luas Lahan didominasi oleh luas lahan padi sawah, dengan total 

luas lahan padi sebesar 3.000 hektar.  Kecamatan Pringsewu memiliki 

komoditas unggulan jenis tanaman palawija yaitu salah satunya adalah 

jagung.  Selain itu terdapat juga tanaman perkebunan seperti kakao kelapa, 

kopi, karet, kelapa, sawit, lada dan lain-lain (Badan Pusat Statistik Kecamatan 

Pringsewu, 2019). 

4.3 Gambaran Umum Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu 

 

 

4.3.1 Sejarah Perusahaan 

Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu adalah suatu perusahaan 

yang bergerak di bidang agroindustri pengolahan kopi bubuk, yang didirikan 

oleh Bapak Hi. Riyanto Pamungkas pada tahun 2001.  Pada awal berdirinya, 

usaha kopi bubuk ini berawal dari usaha rumahan yang diracik oleh 

Almarhumah Ibu Sulasti binti Marso dan Bapak Citro Rejo bin Wongso Rejo.  

Kopi bubuk ini awalnya hanya dipasarkan di warung-warung dekat rumah.  

Kemudian mulai dipasarkan tanpa merk di daerah Dipasena, Rawa Jitu oleh 

Bapak Riyanto dengan bermodalkan 4 gram emas pemberian ibunya.  Seiring 

berjalannya waktu, usaha kopi bubuk ini terus mengalami perkembangan, dan 

Bapak Riyanto mulai memasarkan keseluruh Provinsi Lampung.  

Pada tanggal 22 Desember 2003 mulai diberi nama dengan merk “Kopi 

Klangenan” dan sekaligus ditetapkan sebagai hari ulang tahun Home Industry 

Kopi Bubuk Klangenan, yang bertepatan dengan hari Ibu sebagai bentuk 

mengenang Almarhum ibu dari Bapak Hi. Riyanto.  Nama Kopi Klangenan 

memiliki makna yang berasal dari bahasa jawa, nglangeni dengan kata dasar 

klangenan yang berarti ketagihan, sehingga setiap orang yang meminum kopi 

klangenan ini akan ketagihan dan ingin meminum kopi klangenan lagi dan 

lagi.  Oleh karena itulah, produk ini menggunakan merk Kopi Bubuk 

Klangenan.  
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Pada tahun 2012 nama pemilik membeli lahan di Jl. Jatimulyo Kelurahan 

Waluyojati 005/005 Pringsewu, Kabupaten Pringsewu.  Lokasi tersebut 

dipilih karena berada dekat dengan rumah dan tidak begitu dekat dengan 

pemukiman masyarakat.  Lokasi tersebut awalnya hanya berdiri satu gedung 

yang digunakan untuk seluruh aktivitas produksi mulai dari roasting, 

penggorengan, pencampuran (mixing), penggilingan dan pengemasan.  Pada 

tahun 2014, pemilik membangun gedung untuk tempat penggorengan.  

Pembangunan tersebut selesai pada tahun 2016 dan mulai digunakan.  Pada 

tahun 2018, dibangun lagi gedung untuk tempat roasting di sebelah bangunan 

penggorengan.  Untuk memproduksi kopi sangrai, jenis kopi yang diproduksi 

adalah kopi robusta.  Kopi robusta dipilih karena bahan baku yang cukup 

mudah didapat dan juga rasanya yang tidak asing di kalangan masyarakat. 

Perkembangan kopi bubuk klangenan, pemasarannya sekarang sudah 

mencakup seluruh wilayah Lampung dan akan dikembangkan lagi untuk 

mencapai pasar yang luas.  Agroindustri mendapat badan hukum dari 

Kemenkumham dan merubah organisasinya menjadi PT pada tahun 2017, 

serta disusul dengan surat izin industri (daerah) pada tahun 2018 dan Kopi 

Bubuk Klangenan masih cukup eksis dan bertahan sampai sekarang. 

4.3.2 Visi dan Misi Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu 

Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu memiliki komitmen untuk 

melaksanakan standar kualitas produk serta harga yang terjangkau untuk 

menarik banyak minat konsumen dalam mengonsumsi minuman serbuk Kopi 

Klangenan.  Komitmen tersebut ditetapkan dalam visi yaitu “Menjadi produk 

kopi bubuk nomor satu di Indonesia”.  Visi tersebut didukung dengan misi 

yaitu “Meningkatkan kualitas produk demi memenuhi kehendak konsumen, 

agar kopi bubuk klangenan dapat diterima dan dinikmati oleh semua kalangan 

dan dinikmati di seluruh Indonesia”.   

 

 



51 

 

 

Pencapaian misi tersebut dilakukan dengan beberapa komitmen, seperti: 

1. Menciptakan solusi yang inovatif dalam menghadapi perubahan. 

2. Memahami tanggung jawab setiap perannya sebagai hal yang penting 

untuk menjalankan usaha. 

3. Melakukan monitoring serta evaluasi terhadap faktor internal dan eksternal 

perusahaan. 

4. Melakukan usaha yang bermanfaat untuk lingkungan dan saling 

menghargai dan memuliakan sesama. 

5. Meningkatkan kepuasan pelanggan. 

6. Mensejahterakan dan membuat nyaman karyawannya dengan memberikan 

kompensasi atau hadiah setiap tahunnya sebagai bentuk apresiasi kerja 

keras karyawannya. 

 

 

4.3.3 Aspek Organisasi Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu 

Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu dalam mengembangkan dan 

menjalankan perusahaan dipimpin oleh seorang Direktur dengan dibantu oleh 

Wakil Direktur serta setiap divisi bagian dengan wewenang dan tanggung 

jawab yang jelas sesuai dengan kemampuan dan keahliannya, sehingga 

kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan baik dan terarah.  Struktur 

organisasi pada Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu disajikan 

pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Struktur organisasi Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan 

Pringsewu 

4.3.4 Aspek Sumberdaya Perusahaan 

Sumber daya manusia sebagai penggerak utama sumber daya perusahaan 

lainnya harus memiliki kemampuan prima dan kerja yang profesional serta 

ditempatkan pada posisi yang tepat.  Tenaga kerja yang ada di Agroindustri 

Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu berjumlah 70 orang karyawan, dengan 

posisi dan penempatan yang berbeda.  Tenaga kerja tersebut ditempatkan di 

bidang administrasi dan kemitran, bahan baku, personalia, maintenance 

(pemeliharaan), packing (pengepakan), roasting, mixing dan 

penggilingan/grinding, dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Jumlah tenaga kerja 

No. Bagian Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Administrasi dan Kemitraan 2 2,86 

2 Personalia 2 2,86 

3 Maintenance 2 2,86 

4 Bahan Baku 1 1,42 

5 Packing 22 31,43 

6 Roasting 29 41,43 

7 Mixing dan Grinding 12 17,14 

 Jumlah 70 100,00 

Sumber: Data diolah, 2021. 
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Jam kerja karyawan untuk bagian packing dan penggilingan dibagi menjadi 

dua shift, yaitu shift pagi dan shift sore.  Shift pagi dimulai pada pukul 07.00 

WIB – 16.00 WIB dan shift sore dimulai dari pukul 16.00 WIB -24.00 WIB.  

Untuk jam kerja karyawan bagian roasting dan penggorengan dibagi menjadi 

tiga shift, yaitu shift pagi, shift siang dan shift malam.  Shift pagi dimulai pada 

pukul 06.00 WIB – 14.00 WIB, shift siang dimulai dari pukul 14.00 WIB -

22.00 WIB, dan untuk shift malam dimulai pukul 22.00 WIB - 06.00 WIB.  

Aktivitas operasional dimulai dengan briefing dan doa bersama.  Isi briefing 

biasanya mengenai pengarahan-pengarahan dan juga motivasi kerja kepada 

karyawan, agar bekerja secara maksimal.  Tingkat pendidikan tenaga kerja 

disajikan dalam Tabel 12. 

Tabel 12. Tingkat pendidikan tenaga kerja 

No. Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1. SD 20 28,60 

2. SMP 21 30,00 

3. SMA/ SMK 27 38,60 

4. Sarjana 2 2,85 

 Jumlah 70 100,00 

Sumber: Data diolah, 2021. 

 

Sebagian besar tenaga kerja yang ada didominasi oleh lulusan SD hingga 

SMA/SMK.  Hal ini disebabkan oleh rendahnya tingkat kesadaran akan 

pendidikan dan kesulitan ekonomi, sehingga para karyawan lebih memilih 

untuk bekerja dibanding sekolah.  Meskipun rata-rata karyawan 

berpendidikan SMA/SMK, mereka dapat bekerja dengan baik karena 

pekerjaan yang mereka kerjakan tidak menuntut harus berpendidikan yang 

tinggi.  Walaupun begitu, para karyawan juga harus memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap pekerjaannya.  Hal tersebut dapat diatasi dengan prinsip “the 

right man on the right place”, sehingga para staff dan karyawan dapat bekerja 

sesuai dengan kompetensi atau skill masing-masing.  Sebagian besar tenaga 

kerja tersebut ditempatkan di bagian roasting dan pengemasan yang 

merupakan bagian yang membutuhkan tenaga kerja paling banyak. 
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4.3.5 Aspek Permodalan 

Modal atau sumberdaya keuangan merupakan suatu aspek yang penting 

dalam suatu perusahaan.  Modal usaha Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan 

Pringsewu pada awal berdirinya berasal dari cincin emas 4 gram.  Namun, 

seiring bertambah besarnya perusahaan, maka diperlukan pula modal yang 

lebih besar dan Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu pernah 

meminjam di bank.  Saat ini, keperluan modal perusahaan berasal dari 

supplier bahan baku kopi dan jagung yang mana perusahaan akan membayar 

bahan baku tersebut setelah produk kopi tersebut terjual.  Hal tersebut sudah 

melalui persetujuan antara kedua belah pihak. 

4.3.6 Sarana dan Prasarana 

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat penting dan 

dibutuhkan dalam mendukung kegiatan dan aktivitas pekerja.  Sarana dan 

prasarana yang memadai dapat menunjang kelancaran proses pemasaran dan 

keberlangsungan aktivitas perusahaan.  Sarana yang terdapat di Agroindustri 

Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu yaitu seperti WiFi, mesin roasting kopi 

berkapasitas 500 kg, tungku untuk penggovenan jagung dan kopi secara 

manual, mesin sulthon (mesin pengering bahan baku), gerobak besar untuk 

penampungan kopi setelah di roasting, timbangan digital, timbangan duduk, 

alat pengukur kadar air, mesin mixing, mesin penggilingan, mesin packing, 

mesin dinamo, ember, tongkat besi yang digunakan untuk menyangrai kopi 

yang telah diroasting, laptop, komputer, dan printer.  Prasarana yang terdapat 

pada Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu yaitu musholla, toilet, 

ruang administrasi, kantor sekaligus ruangan yang digunakan untuk 

melalukan meeting, gudang penyimpanan, tempat produksi seperti roasting, 

dan mixing, tempat penggilingan, tempat packing, area parkir, dan taman 

wisata. 
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4.3.7 Tata Letak/Layout Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu 

 

Gambar 4.  Tata letak/layout Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu 

Keterangan: 

A : Ruang roasting 

B : Gudang kopi 

C : Ruang penimbangan 

D : Steam mobil 

E : Gudang jagung  

F : Ruang roasting 

G : Tempat kayu bakar 

H : Gudang kopi 

I : Ruang maintenance 

J : Ruang bumbu 

K : Ruang giling 

L : Toilet 

M: Gudang kopi 

N : Ruang packing 

O : Ruang meeting 

P : Ruang admin 

Q : Lahan parkir 

R : Musholla 

S : Gerbang masuk   

  Utama 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu memberikan nilai 

tambah yang cukup besar yaitu sebesar Rp17.639,64, dengan rasio nilai 

tambah sebesar 43,26 persen per produksi.   

2. Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu memperoleh pendapatan 

sebesar Rp7.027.024,96 per produksi.  Pendapatan pada kegiatan produksi 

Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu menguntungkan, jika 

dilihat dari nisbah penerimaan (R/C rasio) nya lebih dari satu. 

3. Kegiatan pemasaran pada Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan 

Pringsewu menurut perspektif pemilik agroindustri sudah menerapkan 

bauran pemasaran (marketing mix) yang terdiri dari komponen produk, 

harga, tempat atau distribusi, promosi, sumberdaya manusia, proses, dan 

bukti fisik.  Menurut perspektif konsumen Kopi Bubuk Klangenan 

terhadap bauran pemasaran komponen produk, harga, tempat atau 

distribusi, sumberdaya manusia, proses, dan bukti fisik termasuk kategori 

baik, sedangkan bauran promosi terrmasuk dalam kategori cukup baik. 
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6.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi pengusaha agroindustri kopi bubuk, agar dalam kegiatan promosi 

produk harus lebih ditingkatkan lagi dengan mengaktifkan kembali media 

sosial yang sudah ada dan lebih gencar lagi untuk melakukan promosi di 

media pemasaran online, karena dari penelitian ini mengenai bauran 

pemasaran dari segi perspektif konsumen tentang promosi masih kurang 

dalam melakukannya di media sosial, sehingga dalam pemasaran 

harapannya dapat dikenal lebih luas dalam memasarkan produk Kopi 

Bubuk Klangenan tidak hanya di Pringsewu saja, namun bisa sampai ke 

seluruh wilayah di Lampung bahkan hingga keluar provinsi Lampung. 

2. Bagi peneliti lain, sebaiknya melakukan penelitian mengenai analisis 

strategi pengembangan agroindustri, analisis keuangan, analisis risiko, 

analisis saluran distribusi dan perilaku konsumen kopi bubuk pada 

Agroindustri Kopi Bubuk Klangenan Pringsewu.  
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